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ABSTRAK 

 

PENGARUH AROMATERAPI MINYAK SEREH (CYMBOPOGON 

CITRATUS) TERHADAP KEJADIAN POSPARTUM BLUES 

 

 (Di Puskesmas Payaman Kecamatan Solokuro Lamongan) 

 

Oleh: 

 

Cindy Nur Fatikha
1
, Muarrofah

2
, Anita Rahmawati

3
 

 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

cnurfatikha@gmail.com  

 

 

Pendahuluan: Postpartum   blues merupakan gangguan suasana hati yang buruk 

dan gejala depresi yang bersifat sementara yang ditandai dengan kecemasan, 

menangis, kelelahan, mudah tersinggung, sulit tidur, sulit berkonsentrasi, dan 

suasana hati yang tidak stabil. Hasil studi pendahuluan didapatkan data ibu 

postpartum   blues tersebut terdapat 56,82 % mengalami postpartum   blues 

ringan, terdapat 11,36 % mengalami depresi postpartum . Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh aromaterapi minyak sereh (cymbopogon citratus) 

terhadap kejadian postpartum  blues. Metode: jenis penelitian adalah kuantitatif 

dengan metode rancangan quasi-experiment design one group pretest-posttest 

design. Populasi adalah 44 ibu Postpartum   blues. Sampel sebanyak 30 ibu 

Postpartum  blues. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Variabel 

independent adalah aromaterapi minyak sereh (cymbopogon citratus) dan 

Variabel dependent nya adalah Postpartum  blues. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner EPDS, SOP dan lembar observasi. Uji statistik 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: hasil penelitian menunjukkan 

kejadian postpartum  blues sebelum dilakukan pemberian aromaterapi minyak 

sereh (cymbopogon citratus) lebih dari setengahnya mengalami postpartum  blues 

sedang dengan presentase 56,7% dan  postpartum  blues sesudah dilakukan 

pemberian aromaterapi minyak sereh (cymbopogon citratus) hampir seluruhnya 

postpartum blues ringan dengan persentase 93,3%. Hasil didapatkan nilai p = 

0,000 ɑ = 0,05, artinya H1 diterima. Kesimpulan: ada pengaruh aromaterapi 

minyak sereh (cymbopogon citratus) terhadap kejadian postpartum  blues. Saran: 

Bidan diharapkan dapat memberikan edukasi yang efektif kepada ibu postpartum 

dan masyarakat umum mengenai terapi non-farmakologis aromaterapi minyak 

sereh (Cymbopogon citratus) sebagai upaya mengatasi postpartum blues dalam 

memberikan efek relaksasi dan meningkatkan suasana hati.  

 

 

Kata kunci : aromaterapi, minyak sereh, postpartum  blues. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AROMATHERAPY OF LEMONGRASS OIL 

(CYMBOPOGON CITRATUS) ON THE INCIDENT OF POSPARTUM 

BLUES 

 

(At the Payaman Community Health Center Solokuro Lamongan District) 

 

By: 

 

Cindy Nur Fatikha
1
, Muarrofah

2
, Anita Rahmawati

3
 

 

Bachelor of Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

cnurfatikha@gmail.com  

 

 

 

 
Introduction: Postpartum  blues is a temporary bad mood disorder and depression 

symptom characterized by anxiety, crying, fatigue, irritability, difficulty sleeping, 

difficulty concentrating, and unstable mood. The results of the preliminary study showed 

that 56.82% of postpartum  blues mothers experienced mild postpartum  blues, 11.36% 

experienced postpartum  depression. This study aims to determine the effect of 

lemongrass oil aromatherapy (cymbopogon citratus) on the incidence of postpartum  

blues. Method: The type of researched was quantitative with a quasi-experimental design 

used a one-group pretest-posttest design. The population was 44 mothers experiencing 

postpartum  blues. The sample consisted of 30 mothers experiencing postpartum  blues at 

the same health center, While the sampling technique used purposive sampling. The 

independent variable is lemongrass oil aromatherapy (cymbopogon citratus) and the 

dependent variable is postpartum  blues. This researched instrument usds the EPDS 

questionnaire, SOP and observation sheet. Statistical tests used the Wilcoxon Signed 

Rank Test. Results: The study results indicated that before the application of lemongrass 

essential oil aromatherapy (Cymbopogon citratus), more than half of the participants 

experienced moderate postpartum  blues, with a percentage of 56.7%. After the 

intervention, nearly all participants experienced mild postpartum  blues, with a 

percentage of 93.3%. The findings showed a p-value of 0.000 (ɑ = 0.05), meaning H1 

was accepted. Conclusion: Lemongrass essential oil aromatherapy (Cymbopogon 

citratus) has an effect on the incidence of postpartum blues. Recommendation: Midwives 

are expected to provide effective education to postpartum mothers and the general public 

regarding non-pharmacological therapy of lemongrass oil aromatherapy (Cymbopogon 

citratus) as an effort to overcome postpartum blues in providing a relaxing effect and 

improving mood. 

 

 

Keywords: lemongrass oil, aromatherapy,  postpartum  blues 
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DAFTAR LAMBANG & SINGKATAN 
 

Daftar lambang 

H1  : hipotesis alternatif 

>  : lebih dari 

<  : kurang dar 

α  : alpha 

p  : p-value 

n  : jumlah sampel 

N  : jumlah populasi 

d
2
  : tingkat signifikan 

%  : persentase 

 

Daftar singkatan 

WHO  : World Health Organization 

ITSKes : Institut Teknologi Sains dan Kesehatan 

ICMe  : Insan Cendekia Medika  

SOP  : Standar Operasional Prosedur 

EPDS  : Edinburgh Postnatal Depression Scale 

PPD  : Postpatum Depression 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

        Perriroder postpartum merrupakan masa krusiral dalam kerhirdupan serorang irbu  

yang berrkairtan derngan terrjadirnya perrubahan pada fi rsirk dan psirkologirs serrta dapat 

merngarah pada gangguan mood atau suasana hatir (Kumalasarir & He rndawati r, 

2019). Kondirsir irnir dirtandair derngan perrasaan cermas, lerlah, mudah mernangirs, dan 

mood yang labirl. Kondirsir irnir umumnya muncul dalam be rberrapa harir hirngga dua 

mirnggu se rterlah perrsalirnan, dan terrjadir pada se rkirtar 50-80% wanirta pasca 

merlahirrkan (Arirfirn & Sarir, 2022). Jirka tirdak dirtanganir derngan bairk, Postpartum   

bluers dapat berrkermbang mernjadir kondirsir yang lerbirh parah se rperrtir derprersir 

postpartum   yang dirserbabkan karerna perrubahan hormon yang be rrkerlanjutan, 

strerss berrkerlanjutan dan be rban merntal se rrta kurangnya dukungan sosi ral darir orang 

terrderkat. Salah satu pe rnderkatan non-farmakologirs yang se rmakirn mernarirk 

perrhatiran adalah pe rnggunaan aromaterrapir mirnyak se rrerh. Hal irnir mulair dirlirri rk 

serbagair alterrnatirf alami r untuk mernernangkan pirkirran dan merncergah Postpartum   

bluers. Mirnyak se rrerh dirkernal derngan erferk rerlaksasirnya yang me rmbantu merrerdakan 

strers dan kertergangan ermosironal. 

        World Heralth Organirzatiron (WHO) (2019) me rnunjukkan bahwa tirngkat 

kerjadiran bluers pasca perrsalirnan dir dunira serbersar 3–8%, derngan 50% kasus terrjadi r 

pada rerntang usira produktirf 20–50 tahun. Pe rrermpuan yang merngalamir gangguan 

jirwa, khususnya de rprersir, adalah 10% irbu hamirl dan 13% i rbu nirfas dir serluruh 

dunira. Dir nergara berrkermbang, jumlah perrermpuan yang me rngalamir gangguan 

kerjirwaan lerbirh tirnggir, yairtu 15,6% perrermpuan hamirl dan 19,8% perrermpuan 

serterlah merlahirrkan. Di r Irndonersira angka kerjadiran Postpartum   blue rs antara 50-
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70% darir wanirta pasca pe rrsalirnan. Dir Jawa Tirmur (2021), terrdapat kasus 66% irbu 

yang merngalamir derprersir postpartum (Di rnas Kerserhatan Provirnsir Jawa Tirmur, 

2021). Mernurut pernerlirtiran terrdahulu Herrtatir ert al., (2022) yang di rlakukan di r 

Puskersmas Banguntapan I rIr mernunjukan se rbagairan bersar rerspondern merngalami r 

Postpartum   bluers. Berrdasarkan perrhirtungan skor E rPDS terrdapat 42 (42,45%) 

darir 106 irbu merngalamir Postpartum   bluers. Berrdasarkan hasirl studir perndahuluan 

pada tanggal 14 Oktobe rr 2024 yang dirlakukan dir Puskersmas Payaman, 

dirdapatkan data irbu postpartum   bluers terrserbut terrdapat 56,82 % merngalami r 

postpartum   bluers rirngan, terrdapat 11,36 % merngalamir dprersir postpartum. 

        Kerjadiran Postpartum   blue rs dirserbabkan olerh strerss dan perrubahan hormon 

yang terrjadir pasca merlahirrkan dirmana terrjadir prosers perrubahan perran mernjadir irbu 

merrupakan suatu tantangan psi rkologirs (Malahayati r, 2021). Faktor irnterrnal dan 

erksterrnal adalah dua pe rnyerbab Postpartum   blue rs. Faktor irnterrnal terrmasuk 

kertirdakstabirlan hormon irbu, serdangkan faktor e rksterrnal dapat berrupa latar 

berlakang budaya yang me rmperngaruhir perran irbu dan dukungan yang kurang dari r 

suamir, kerluarga, dan orang-orang terrderkat (Rahayu, 2020). E rferk yang terrjadir pada 

irbu yang merngalamir bluers pasca perrsalirnan adalah me rrerka mernjadir kurang 

mermperrhatirkan kerbutuhan bayirnya, kerhirlangan kerperrcayaan dirrir dalam 

merlakukan perrannya, yang dapat be rrperngaruh pada pe rmberriran ASIr erksklusirf dan 

merngakirbatkan pernurunan perrtumbuhan firsirk, perrirlaku, dan ermosiral bayi r 

(Handayanir ert al., 2021). Se rnyawa aktirf yang dirtermukan dalam mirnyak serre rh 

terrmasuk cirtral, gerranirol, lirmonerner, myrcerner, dan lirnalool. Sernyawa irnir mermirlirki r 

sirfat antirmirkroba, antir-irnflamasir, dan mernernangkan. Saat di rgunakan dalam 

aromaterrapir, molerkul-molerkul irnir masuk ker tubuh me rlaluir irnhalasir. Kermudiran 
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merrerka merrangsang rerserptor dir erpirterl olfaktorir, yang ke rmudiran Kermudiran 

merngirrirmkan sirnyal langsung ke r bulbus olfaktorirus. Lalu sisterm syaraf olfaktori r 

merngontrol systerm saraf untuk me rngirrirmkan persan irmpuls ker sirsterm lirmbirk yang 

berrhubungan langsung derngan hirpotalamus yang be rrfungsir serbagair perngerndali r 

dan perrantara merngirrirmkan persan ker bagiran-bagiran otak dan ke r serluruh tubuh, 

sernyawa se rperrtir cirtral dan lirnalool mermbantu merncergah postpartum    bluers 

derngan merngurangir kercermasan dan mernurunkan hormon strers serperrtir kortirsol. 

        Postpartum   blue rs merrupakan gangguan ermosironal yang umum terrjadir pada 

irbu pasca merlahirrkan. Me rskirpun Postpartum   blue rs diranggap se rbagair kondirsi r 

rirngan, kondirsir irnir juga perrlu pernanganan yang te rpat karerna gangguan irnir dapat 

berrkermbang mernjadir derprersir postpartum   yang lerbirh serrirus (Putrir & Sarir, 2022). 

Upaya yang di rlakukan dalam pe rncergahan Postpartum   blue rs antara lai rn 

mermberrirkan dukungan psi rkologir dan dukungan sosi ral, rerlaksasir untuk 

merngurangir kercermasan, dan konse rlirng ermosironal (Malahayati r, 2021). Se rlairn irtu, 

irnterrvernsir rerlaksasir derngan aromaterrapir erssernsiral oirl yang berrguna untuk 

mernernangkan jirwa dan me rnirngkatkan perrasaan mernjadir lerbirh sernang. 

Pernggunaan mirnyak aromaterrapir untuk rerlaksasir derngan dirolers, dirhirrup, atau 

dircampurkan kerdalam makanan dan mi rnuman. Aromaterrapir darir tanaman serre rh 

dapat dirgunakan se rbagair antirderprersan serhirngga merngurangir tirngkat strers yang 

mermbantu irbu postpartum   merrasa lerbirh rirlerks (Rahma & Astutirnirngrum, 2019). 

Mirnyak aromaterrapir yang dirhasirlkan darir tanaman se rrerh irnir berrfungsir serbagai r 

antirderprersan, yairtu mernerkan dan mernghirlangkan derprersir atau strerss serhirngga 

mampu mermbantu irbu prirmirpara pada masa nirfas untuk lerbirh merrasa rirlerks bairk 

badan maupun pirkirran. Pernerlirtir mungkirn juga me rngirderntirfirkasir bahwa masirh 
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serdirkirt pernerlirtiran yang se rcara spersirfirk merngerksplorasir pernggunaan mirnyak serrerh 

dan dapat berrpoternsir mernjadir solusir yang erferktirf dan aman dalam me rngurangi r 

gerjala Postpartum   blue rs, serhirngga pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan 

kontrirbusir baru bagir irlmu kerserhatan dan manfaat prakti rs bagir irbu-irbu pasca 

merlahirrkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Apakah ada perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (cymbopogon cirtratus) 

terrhadap kerjadiran Postpartum   bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan 

Solokuro Lamongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

         Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir perngaruh aromaterrapir mirnyak 

serrerh (cymbopogon cirtratus) terrhadap kerjadiran postpartum dir Puskersmas 

Payaman Kercamatan Solokuro Lamongan. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Merngirderntirfirkasir Postpartum   blue rs serberlum dir berrirkan aromaterrapir mirnyak 

serrerh (cymbopogon cirtratus) dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan. 

2. Merngirderntirfirkasir Postpartum   bluers sersudah dir berrirkan aromaterrapir mirnyak 

serrerh (cymbopogon cirtratus) dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan. 

3. Mernganalirsirs perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (cymbopogon cirtratus) 

terrhadap kerjadiran Postpartum   bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan 

Solokuro Lamongan. 
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1.4 Manfaat Penelitiaan 

1.4.1 Terorirtirs 

Pernerlirtiran irnir mermberrirkan manfaat sercara tradirsironal, mirnyak serre rh 

dirgunakan untuk merngirnduksir rerlaksasir. Aromaterrapir mirnyak se rrerh dir perrcaya 

dapat merrangsang perlerpasan hormon-hormon se rperrtir serrotonirn yang mermbantu 

mernurunkan tirngkat kercermasan. Hal irnir rerlervan bagir irbu postpartum   yang serrirng 

kalir merngalamir terkanan ermosironal pasca perrsalirnan. 

1.4.2 Praktirs 

Pernerlirtiran irnir dir harapkan mermberrirkan manfaat bagi r irbu postpartum   

serbagair salah satu cara alamir untuk merngurangir gerjala postpartum  . Mirnyak 

serrerh rerlatirf mudah di r carir dan juga derngan harga terrjangkau. Mirnyak se rrerh juga 

dir kernal mermirlirkir aroma se rgar yang cerpat mermberrirkan e rferk mernernangkan. Ke rtirka 

dirgunakan serbagair aromaterrapir, mirnyak irnir dapat mermbantu merrerdakan strerss dan 

kercermasan yang be rrpoternsir mermircu Postpartum   blue rs. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Postpartum   blues 

2.1.1. Pengertian Postpartum   blues 

Postpartum   bluers merrupakan gangguan suasana hati r yang buruk dan 

gerjala derprersir yang be rrsirfat sermerntara yang di rtandair derngan kercermasan, 

mernangirs, kerlerlahan, mudah terrsirnggung, sulirt tirdur, sulirt berrkonserntrasir, dan 

suasana hatir yang tirdak stabirl. Birasanya akan tirmbul pada hari r kerdua atau kertirga 

serterlah merlahirrkan dan be rrlangsung hirngga 2 mirnggu (Balaram & Marwaha, 

2023). 

Angka kerjadiran Postpartum bluers cukup be rrvarirasir terrgantung pada 

populasir yang dirterlirtir dan krirterrira diragnosirs yang dirgunakan. Se rcara umum, 

dirperrkirrakan serkirtar 50% hirngga 80% wanirta merngalamir Postpartum   bluers 

serterlah merlahirrkan. Studir-studir erpirdermirologir mernunjukkan bahwa Postpartum   

bluers birasanya merncapair puncaknya pada mi rnggu perrtama serterlah merlahirrkan dan 

dapat berrlangsung hirngga berberrapa mirnggu. Merski rpun gerjalanya birsa sangat 

merngganggu, namun bi rasanya tirdak mermerrlukan perrawatan merdirs yang irnternsirf 

serperrtir pada derprersir postpartum. 

Postpartum   bluers merrupakan suatu pe rrmasalahan akan kondirsi r 

psirkologirs irbu yang berrsirfat rirngan dapat berrlangsung dirantara 1-14 harir serterlah 

perrsalirnan, puncaknya te rrjadir pada harir ker 3-5 serterlah perrsalirnan. Perriroder awal 

postpartum atau masa nirfas mernjadir masa krirtirs bagir irbu karerna perrubahan firsi rk 

dan psirkologirs, serrta transi rsir perrubahan perran mulair berrlangsung (Rachmawatir e rt 

al., 2021). Masa irnir mernjadir masa transirsir yang sangat re rntan dan pernuh 



7  

 

 

tantangan bagir wanirta, terrkairt derngan kerterrlirbatan firsirk dan ermosironal yang 

irnterns. Perrubahan mood pada masa irnir berrsirfat komple rks yang merlirbatkan aspe rk 

birologirs, psirkologirs, sosiral dan budaya se rhirngga mermbutuhkan adaptasir (Tosto e rt 

al., 2023). 

2.1.2. Klasifikasi Postpartum   blues 

            Maudhoo & Mahadoo (2022), mernjerlaskan bahwa klasi rfirkasir Postpartum   

bluers antara lairn : 

1. Rirngan (Mirld) 

Gerjala rirngan yang berrlangsung serlama berberrapa harir hirngga dua mirnggu. 

Tanda-tanda merlirputir perrubahan suasana hatir (mood swirng), perrasaan serdirh, 

dan mernangirs tanpa alasan je rlas. Perrermpuan tertap mampu merlakukan aktirvirtas 

serharir-harir merskirpun derngan serdirkirt kersulirtan.  

2. Serdang (Moderrater) 

Gerjala lerbirh mernonjol dan be rrlangsung lerbirh lama, se rkirtar dua hirngga tirga 

mirnggu. Gerjala utama terrmasuk kercermasan yang me rnirngkat, mudah 

terrsirnggung, dan kersulirtan tirdur (irnsomnira). Perrermpuan mungkirn mermerrlukan 

dukungan darir kerluarga atau ternaga merdirs untuk mernjalankan aktirvirtas 

normal. 

3. Berrat (Serverrer) 

Postpartum bluers yang berrlangsung lerbirh darir dua mirnggu dan berrpoternsi r 

berrkermbang mernjadir derprersir postpartum. Ge rjala merlirputir perrasaan putus asa, 

tirdak mampu merrawat bayir, serrta kerkhawatirran yang be rrlerbirhan terntang 

kerserhatan bayi r. Pe rrermpuan pada fase r irnir serrirng kalir mermerrlukan irnterrvernsi r 

merdirs serperrtir konserlirng atau terrapir obat. 
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2.1.3. Etiologi Postpartum   blues 

           Postpartum   bluers adalah gangguan suasana hati r rirngan yang umum 

terrjadir pada irbu pasca perrsalirnan. Gerjala irnir umumnya muncul dalam be rberrapa 

harir hirngga mirnggu se rterlah merlahirrkan dan se rrirng kalir berrsirfat se rmerntara. 

Berberrapa faktor ertirologirs yang berrkontrirbusir terrhadap Postpartum bluers merlirputi r 

:Perrubahan hormonal 

Serterlah merlahirrkan, terrjadir pernurunan drastirs kadar hormon e rstrogern dan 

progersterron. Perrubahan hormon irnir dapat mermperngaruhir nerurotransmirtterr dir 

otak yang merngatur suasana hati r, serperrtir serrotonirn, serhirngga mernyerbabkan 

perrasaan cermas, serdirh, atau mudah terrsirnggung. 

1. Faktor psirkologirs 

Irbu baru serrirng merngalamir terkanan psirkologirs akirbat perrubahan perran, 

tanggung jawab, dan pe rnyersuairan terrhadap bayi r yang baru lahirr. Ke rcermasan 

merngernair kermampuan me rngasuh, kurangnya dukungan sosi ral, dan masalah 

dalam hubungan irnterrperrsonal dapat mermperrburuk keradaan ermosironal irbu. 

2. Kerlerlahan firsirk 

Prosers perrsalirnan yang merlerlahkan se rrta kurangnya i rstirrahat dan tirdur serterlah 

kerlahirran bayir dapat mermerngaruhir kondirsir firsirk dan e rmosironal irbu. Kerlerlahan 

kronirs dapat mernyerbabkan irbu merrasa lerbirh mudah terrterkan dan merngalami r 

perrubahan suasana hatir. 

3. Rirwayat derprersir atau gangguan mood serberlumnya 

Irbu yang mermirlirkir rirwayat derprersir, gangguan ke rcermasan, atau gangguan 

mood lairnnya serberlum kerhamirlan lerbirh rerntan merngalamir Postpartum   bluers. 
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4. Perrubahan dalam rutirnirtas hirdup 

Transirsir mernjadir serorang irbu dapat mernirmbulkan strers akirbat perrubahan 

drastirs dalam gaya hi rdup dan rutirnirtas serharir-harir, terrmasuk kerbutuhan 

merrawat bayi r baru lahirr yang irnternsirf. 

2.1.4. Manifestasi Klinis Postpartum   blues 

1. Tirngkat kercermasan tirnggir 

Gerjala perrasaan cermas pada postpartum   blue rs adalah salah satu tanda 

yang serrirng diralamir irbu serterlah merlahirrkan. Berrirkut berberrapa karakterrirstirk 

spersirfirk darir perrasaan cermas pada kondirsir irnir: 

a. Khawatirr berrlerbirhan terntang kerserhatan bayi r 

Irbu yang merngalamir postpartum bluers serrirng merrasa khawatirr sercara 

berrlerbirhan terntang kondirsir kerserhatan dan ke rserlamatan bayi rnya. Me rrerka 

mungkirn cermas merngernair hal-hal kercirl, se rperrtir suhu tubuh bayir, frerkuernsi r 

mernyusu, atau tirdur bayi r, bahkan jirka sermuanya dalam kondi rsir normal. 

b. Takut tirdak mampu mernjadir irbu yang bairk 

Rasa cermas juga se rrirng terrkairt derngan kertakutan atau ke rraguan merngernai r 

kermampuan merrerka se rbagair serorang irbu. Banyak i rbu baru yang me rrasa tirdak 

perrcaya dirrir, takut mermbuat kersalahan, atau merrasa tirdak cukup bairk untuk 

merrawat bayi rnya derngan bairk. 

c. Cermas mernirnggalkan bayi r 

Irbu derngan postpartum bluers birsa merrasakan kercermasan yang kuat saat harus 

berrpirsah, bahkan untuk waktu si rngkat, serperrtir saat bayir serdang tirdur atau 

dirrawat olerh orang lairn. Merrerka mungkirn terrus-mernerrus mermerrirksa bayir atau 

merrasa khawatirr jirka bayi r tirdak berrada dalam jangkauan merrerka. 
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d. Khawatirr akan kermampuan firsirk dan merntal dirrir serndirrir 

Serlairn merncermaskan bayi r, irbu juga birsa merrasa cermas terrhadap kondirsir firsirk 

dan merntal merrerka serndirrir, terrutama terrkairt derngan permulirhan serterlah 

merlahirrkan. Berberrapa irbu merrasa khawatirr apakah tubuh me rrerka dapat pulirh, 

atau cermas akan ke rmampuan merrerka untuk me rnghadapir tantangan firsirk dan 

merntal mernjadir serorang irbu. 

e. Kercernderrungan untuk mermbayangkan hal-hal buruk 

Pada kasus terrterntu, kercermasan irnir mermbuat irbu terrus mermbayangkan hal-hal 

nergatirf atau kerjadiran buruk yang mungkirn mernirmpa bayir atau dirrirnya se rndirrir. 

Pirkirran nergatirf irnir birasanya berrsirfat se rmerntara namun dapat me rmperrburuk 

kercermasan. 

f. Sulirt ternang dan se rlalu waspada 

Kercermasan pada postpartum   bluers serrirng kalir mermbuat irbu merrasa sulirt 

untuk berrsantair atau merrasa ternang. Me rrerka mungkirn se rlalu merrasa waspada, 

bahkan saat tirdak ada ancaman nyata, yang me rnyerbabkan kertergangan firsirk 

dan ermosironal 

2. Perrubahan mood yang labirl 

Gerjala spe rsirfirk mood yang labi rl pada postpartum   blue rs dapat terrlirhat dari r 

perrubahan suasana hati r yang sangat cerpat dan cernderrung tirdak dapat 

dirprerdirksir. Berrirkut pernjerlasan lerngkapnya: 

a. Perrubahan ermosir yang cerpat (mood swirng) 

Irbu yang merngalami r postpartum   bluers mungkirn merrasakan perrubahan 

ermosir yang erkstrerm dalam waktu si rngkat. Mi rsalnya, merrerka birsa merrasa 

bahagira, pernuh kasirh, dan se rmangat saat berrsama bayir merrerka, namun 
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dalam berberrapa mernirt tirba-tirba merrasa serdirh atau terrterkan tanpa alasan 

jerlas. 

b. Perrasaan murung yang se rrirng datang merndadak 

Perrasaan murung atau ke rserdirhan merndadak tanpa pe rmircu yang jerlas adalah 

salah satu tanda darir mood yang labirl pada postpartum   blue rs. Kondirsir irni r 

serrirng kalir mermbuat irbu merrasa birngung derngan perrubahan pe rrasaan yang 

diralamir. 

c. Kercernderrungan untuk mudah me rnangirs tanpa alasan 

Irbu serrirng kalir merrasa irngirn mernangirs tanpa alasan je rlas, atau mernangirs 

berrlerbirhan untuk hal-hal kercirl yang birasanya ti rdak terrlalu merngganggu. Hal 

irnir dapat mermbuat irbu merrasa tirdak stabirl sercara ermosironal 

d. Sernsirtirf berrlerbirhan te rrhadap lirngkungan serkirtar 

Irbu derngan mood yang labirl birasanya me rrasa lerbirh sernsirtirf terrhadap 

komerntar, sirtuasir, atau perrubahan kercirl dir serkirtar merrerka. Se rbagair contoh, 

saran darir anggota kerluarga atau te rman yang bi rasanya dirterrirma derngan 

bairk, birsa saja terrasa mernyakirtkan atau mernerkan. 

e. Cerpat terrsirnggung dan mudah marah 

Serlairn perrasaan se rdirh, mood labirl juga dirtandair derngan mudahnya pe rrasaan 

terrsirnggung dan cerpat marah. Hal irnir birsa terrjadir akirbat tuntutan yang tirba-

tirba terrasa berrlerbirhan, atau erksperktasir dirrir yang tirnggir namun tirdak dapat 

dirpernuhir. 

3. Perrasaan serdirh 

Gerjala spe rsirfirk yang me rnggambarkan perrasaan se rdirh pada postpartum   bluers 

antara lairn: 
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a. Tangirsan tirba-tirba tanpa alasan yang jerlas 

Irbu mungkirn merrasa irngirn mernangirs tanpa serbab yang pastir. 

b. Merrasa putus asa atau persirmirs 

Ada perrasaan tirdak berrdaya atau pe rsirmirsmer terntang masa de rpan, terrutama 

dalam perran baru serbagair irbu. 

c. Rasa kerserpiran 

Merskirpun dirkerlirlirngir kerluarga, irbu birsa merrasa kerserpiran dan tirdak dirpahami r 

olerh orang lairn. 

d. Kerhirlangan mirnat pada aktirvirtas yang birasanya di rsukair 

Kersernangan terrhadap hal-hal yang se rberlumnya mernyernangkan mernjadi r 

hirlang, bahkan ernggan berrirnterraksir sosiral. 

e. Merrasa kurang perrcaya dirrir dalam merrawat bayir  

Irbu merrasa tirdak mampu atau me rragukan kermampuannya se rbagair irbu, yang 

mernambah perrasaan se rdirh. 

4. Tirngkat lerlah berrlerbirhan 

Gerjala mudah lerlah pada postpartum   bluers adalah salah satu tanda yang 

cukup serrirng terrjadir dan dapat mermperngaruhir firsirk maupun merntal irbu yang 

baru merlahirrkan. Berrirkut berberrapa asperk spe rsirfirk terrkairt kerlerlahan pada 

postpartum bluers: 

a. Kerlerlahan firsirk yang berrlerbirhan 

Serterlah merlahirrkan, tubuh i rbu merngalamir permulirhan yang mermbutuhkan 

ernerrgir erkstra. Aktirvirtas merrawat bayir, serperrtir mernyusuir, mernggantir popok, 

dan bangun terngah malam, mermbuat irbu rerntan kerlerlahan se rcara firsirk. Pada 

irbu derngan postpartum   blue rs, rasa lerlah irnir birsa terrasa lerbirh irnterns dan 
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sulirt pulirh merskirpun sudah berrirstirrahat. 

b. Kerkurangan ernerrgir untuk merlakukan aktirvirtas serharir-harir 

Irbu yang merngalamir postpartum   bluers serrirng kalir merrasa tirdak mermirlirki r 

ernerrgir untuk merlakukan aktirvirtas serharir-harir, bahkan hal-hal yang 

serderrhana. Irnir dapat mermbuat merrerka merrasa kurang produktirf dan kadang 

mernirmbulkan perrasaan berrsalah. 

c. Kersulirtan untuk bangun atau mermulair harir 

Kerlerlahan erkstrerm serrirng mermbuat irbu sulirt untuk bangun dari r termpat tirdur, 

terrutama dir pagir harir, merskirpun merrerka merngertahuir ada banyak tanggung 

jawab yang perrlu dirjalankan. Hal irnir birsa mernjadir cirrir khas darir kerlerlahan 

ermosironal yang me rnye rrtair kondirsir postpartum   bluers. 

d. Merrasa kerhirlangan motirvasir atau sermangat 

Kondirsir mudah lerlah juga mermerngaruhir motirvasir irbu, bairk untuk merrawat 

dirrir serndirrir maupun bayi r. Perrasaan lerlah terrus-mernerrus dapat mermbuat irbu 

merrasa kerhirlangan se rmangat atau dorongan untuk be rrirnterraksir derngan 

orang lairn. 

e. Kerlerlahan merntal dan kersulirtan konserntrasi r 

Serlairn kerlerlahan fi rsirk, irbu derngan postpartum   blue rs juga se rrirng merrasakan 

kerlerlahan merntal. Me rrerka mungkirn sulirt fokus atau me rrasa lirnglung. 

Kerlerlahan merntal irnir dapat muncul karerna kurang ti rdur, perrubahan hormon, 

dan terkanan ermosironal yang diralamir. 

5. Kualirtas tirdur yang kurang bairk 

Gerjala yang spe rsirfirk mernggambarkan kualirtas tirdur pada postpartum   bluers 

merlirputir: 
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a. Irnsomnira atau sulirt tirdur 

      Irbu mungkirn merrasa sulirt untuk terrtirdur merskirpun tubuh lerlah, atau 

butuh waktu lerbirh lama darir birasanya untuk birsa tirdur. 

b. Serrirng terrbangun dir malam harir 

Irbu mungkirn se rrirng terrbangun dir malam harir tanpa serbab jerlas atau hanya 

birsa tirdur serberntar. 

c. Tirdur tirdak nyernyak 

Tirdur terrasa dangkal atau ti rdak berrkualirtas, mermbuat irbu merrasa tertap lerlah 

merskirpun sudah tirdur berberrapa jam. 

d. Sulirt kermbalir tirdur serterlah terrbangun 

Jirka irbu terrbangun, se rrirng kalir sulirt untuk ke rmbalir tirdur, bahkan ji rka bayi r 

sudah tirdur nyernyak. 

2.1.5. Faktor Resiko Postpartum   blues 

Postpartum bluers adalah kondirsir yang dapat di rperngaruhir olerh berrbagai r 

faktor. Berrirkut adalah be rberrapa faktor rirsirko yang di rirderntirfirkasir dalam pernerlirtiran 

terrbaru: 

1. Perrubahan Hormonal 

Pernurunan merndadak kadar e rstrogern dan proge rsterron serterlah merlahirrkan 

dapat mermperngaruhir suasana hatir dan berrkontrirbusir pada perrkermbangan 

Postpartum   bluers (Mirllerr ert al., 2022). 

2. Rirwayat Ke rserhatan Me rntal 

Irbu yang mermirlirkir rirwayat derprersir, kercermasan, atau gangguan mood 

serberlumnya lerbirh rerntan terrhadap Postpartum   bluers. Rirwayat gangguan 

merntal dalam kerluarga juga mernirngkatkan rirsirko (Berck ert al., 2022). 
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3. Kurangnya Dukungan Sosi ral 

Dukungan kerluarga, terrutama darir suamir, mermang mermairnkan perran perntirng 

dalam merncergah dan merngatasir derprersir postpartum  . Tirnggal satu rumah atau 

tirdak derngan suamir dan kerluarga birsa mernjadir faktor rirsirko terrgantung pada 

kualirtas dukungan yang di rberrirkan.  

Berrirkut berberrapa asperk perrtirmbangannya: 

a. Tirnggal satu rumah derngan suamir: 

Tirnggal berrsama suami r mermungkirnkan irbu baru untuk me rndapatkan 

dukungan ermosironal dan firsirk sercara langsung. Suamir birsa mermbantu dalam 

merrawat bayir, merngurangir berban, serrta mermberrirkan perrhatiran yang 

dirbutuhkan irbu. Ke rhadirran suamir sercara firsirk serrirngkalir mermberrirkan perrasaan 

aman dan mernurunkan rirsirko derprersir postpartum. 

b. Tirdak tirnggal satu rumah derngan suamir 

Jirka suamir tirnggal dir termpat yang be rrberda karerna alasan pe rkerrjaan atau 

lairnnya, dukungan fi rsirk dan ermosironal birsa berrkurang, yang dapat 

mernirngkatkan strers pada irbu. Perrasaan kerserpiran dan kurangnya bantuan 

dalam merngurus bayi r birsa mernjadir permircu de rprersir postpartum  . Namun, 

derngan komunirkasir yang bairk dan kerterrlirbatan akti rf suamir (merskirpun dari r 

jarak jauh), hal irnir masirh dapat dir mirnirmalirsirr. 

c. Tirnggal berrsama kerluarga bersar: 

Pada berberrapa budaya, tirnggal berrsama kerluarga bersar juga birsa mermberrirkan 

tambahan dukungan. Namun, ji rka hubungan de rngan anggota kerluarga bersar 
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tirdak harmonirs atau ada terkanan terrterntu (mirsalnya, pe rrberdaan pandangan 

dalam merrawat bayir), justru birsa mernambah strers pada irbu. 

4. Komplirkasir pada Perrsalirnan 

Irbu yang merngalamir komplirkasir saat merlahirrkan, bairk firsirk maupun 

ermosironal, lerbirh rerntan terrhadap Postpartum   blue rs. Perngalaman ne rgati rf 

serlama perrsalirnan dapat mernirngkatkan rirsirko irnir (Khan ert al., 2022). 

5. Kondirsir Kerserhatan Firsirk 

Kondirsir kerserhatan firsirk yang buruk, se rperrtir kerlerlahan yang berrlerbirhan atau 

masalah kerserhatan lairnnya, dapat mermerngaruhir kermampuan irbu untuk 

merngatasir strers postpartum  (Thompson ert al., 2022). 

6. Tirngkat Perndirdirkan dan Erkonomir 

Irbu derngan tirngkat perndirdirkan yang lerbirh rerndah atau si rtuasir erkonomir yang 

sulirt dapat merngalamir terkanan tambahan, yang dapat me rnirngkatkan rirsi rko 

Postpartum   bluers (Lerer ert al., 2022). 

2.1.6. Pencegahan Postpartum blues 

Perncergahan Postpartum bluers dapat dirlakukan merlaluir berberrapa 

pernderkatan, antara lairn: 

1. Dukungan Sosiral 

Merncirptakan jarirngan dukungan dari r kerluarga, terman, dan profersironal dapat 

mermbantu irbu merrasa lerbirh terrhubung dan kurang terrirsolasir. Studi r 

mernunjukkan bahwa dukungan sosi ral yang bairk dapat merngurangir rirsi rko 

Postpartum   bluers (Lerach ert al., 2021). 
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2. Erdukasir dan Konserlirng 

Mermberrirkan irnformasir merngernair perrubahan e rmosironal se rterlah merlahirrkan 

dan stratergir kopirng dapat mermbantu irbu merngatasir perrasaan yang muncul. 

Irnterrvernsir berrbasirs erdukasir terrbuktir erferktirf dalam merngurangir gerjala (Goyal 

ert al., 2021). 

3. Aktirvirtas Firsirk 

Rutirn berrolahraga, se rperrtir berrjalan atau yoga, dapat me rnirngkatkan suasana 

hatir dan merngurangir strers. Pernerlirtiran mernunjukkan bahwa akti rvirtas firsi rk 

dapat berrperran dalam pe rncergahan masalah ke rserhatan merntal postpartum   

(Davirs ert al., 2021). 

4. Aromaterrapir 

Pernggunaan mirnyak e rsernsiral, serperrtir mirnyak se rrerh, dalam aromate rrapir dapat 

mermberrirkan erferk rerlaksasir dan merngurangir kercermasan, yang berrmanfaat 

dalam merncergah Postpartum   bluers (Baer ert al., 2021). 

5. Manajermern Strers 

Terknirk rerlaksasir serperrtir merdirtasir, perrnapasan dalam, atau mirndfulnerss dapat 

mermbantu irbu merngerlola strers dan merngurangir rirsirko derprersir postpartum   

(Sirnha ert al., 2021). 

2.1.7. Komplikasi Postpartum   blues 

 Postpartum bluers, yang se rrirng dirserbut se rbagair "baby bluers," dapat 

mernyerbabkan berberrapa komplirkasir jirka tirdak di rtanganir. Berberrapa komplirkasi r 

yang mungkirn terrjadir merlirputir: 

1. Berrkermbang mernjadir Postpatum Derprerssiron (PPD) 
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Sermerntara banyak wani rta merngalamir baby bluers sergerra serterlah merlahirrkan, 

berberrapa mungkirn merngalamir PPD, yang lerbirh parah dan be rrlangsung lerbirh 

lama. 

2. Dampak pada Irkatan 

Kersulirtan dalam pe rngaturan ermosir dapat mernghambat prose rs irkatan antara irbu 

dan bayir. 

3. Dampak pada Dirnamirka Kerluarga 

Suasana hatir irbu dapat mermerngaruhir hubungan derngan pasangan dan anggota 

kerluarga lairnnya, yang mernyerbabkan pernirngkatan strers. 

4. Gangguan pada Perrawatan Dirrir 

Irbu mungkirn merngabairkan kerserhatan dan kerserjahterraan merrerka serndirrir, yang 

mermperrburuk perrasaan serdirh dan cermas. 

5. Masalah Kerserhatan Me rntal Jangka Panjang 

Postpartum   bluers yang tirdak dirobatir dapat mernyerbabkan kercermasan kronirs 

atau derprersir dir kermudiran harir. 

6. Tantangan dalam Merngasuh Anak 

Kersulirtan ermosironal dapat mermerngaruhir kermampuan irbu untuk merrawat 

anaknya sercara erferktirf, yang berrdampak pada perrkermbangan anak. 

2.2. Konsep Minyak Sereh (Cymbopogon citratus) 

2.2.1 Pengertian sereh (Cymbopogon Citratus) 

Tanaman rermpah yang populerr dan mudah di rtermukan dir Irndonersira adalah 

serrair dapur. Nama irlmirahnya adalah Cymbopogon cirtratus, dan tanaman taman i rni r 

birasanya dirgunakan untuk pe rngobatan. Tanaman i rnir serrirng dirgunakan serbagai r 

bumbu pernyerdap masakan dir dapur. Serrair juga mermbantu perrerdaran darah, 
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merngurangir nye rrir, sakirt kerpala, otot, batuk, saki rt perrut, dan berngkak pasca 

merlahirrkan. Akar tanaman se rrair dirgunakan untuk mernghangat tubuh, 

merngerluarkan kerncirng, kerrirngat, dan dahak, dan juga dirgunakan untuk berrkumur. 

Mirnyak se rrerh dir sirsir lairn serrirng dirgunakan serbagair bahan permberrsirh se rperrti r 

sabun, se rmprotan, dan de rsirnferktan. I rnir dapat dirgunakan untuk mermanaskan tubuh 

dan merngurangir dermam, se rrta untuk merngobatir dirarer, batuk, sakirt kerpala, dan 

perrut tirdak nyaman (Murdi ryah & Murwantir, 2022). 

2.2.2 Klasifikasi minyak sereh (Cymbopogon Citratus) 

Serrair dapur (Cymbopogon cirtratus) merrupakan tumbuhan yang terrmasuk 

dalam klasirfirkasir taksonomir serbagair berrirkut: Kirngdom Plantae r yang merncakup 

serluruh tumbuhan. Se rrair irnir terrmasuk dalam dirvirsir Magnolirophyta, atau tumbuhan 

berrbunga, derngan kerlas Lirliropsirda, yairtu kerlompok tumbuhan be rrkerpirng satu 

(monokotirl). Tanaman i rnir masuk ker dalam ordo Poalers dan fami rlir Poaceraer, yang 

dirkernal serbagair suku rumput-rumputan. Ge rnus darir tanaman irnir adalah 

Cymbopogon, derngan spersirers spersirfirknya yai rtu Cymbopogon cirtratus. 

Mirnyak se rrerh, atau yang di rkernal se rbagair mirnyak e rsernsiral lermongrass, dapat 

dirklasirfirkasirkan berrdasarkan berberrapa katergorir berrirkut: 

1. Berrdasarkan Jernirs Tanaman 

a. Mirnyak Serrerh Wangir (Cymbopogon nardus) 

Mirnyak irnir serrirng dirgunakan serbagair perngusirr nyamuk dan mermirlirkir aroma 

sergar. Komponern utama adalah cirtronerlla. 

b. Mirnyak Serrerh Dapur (Cymbopogon cirtratus) 

Serrerh jernirs irnir lerbirh serrirng dirgunakan dalam aromate rrapir dan masakan, 

derngan kandungan cirtral yang tirnggir. Aroma cirtrusnya mernernangkan dan 
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mernyergarkan. 

2. Berrdasarkan Kompone rn Kirmira 

a. Cirtral 

Komponern utama yang me rmberrirkan aroma lermon yang khas. Berrmanfaat 

untuk antirbakterrir, antir irnflamasir, dan mernernangkan. 

b. Gerranirol 

Mermberrirkan aroma bunga yang halus, juga di rkernal karerna sirfat antiroksirdan 

dan antirjamurnya. 

c. Cirtronerllal 

Banyak terrdapat pada se rrerh wangir dan serrirng dirgunakan se rbagair bahan 

dalam produk antir-serrangga. 

2.2.3 Morfologi sereh (Cymbopogon Citratus) 

Tanaman se rrair dapur mermirlirkir batang berrkerlompok dan akar se rrabut. 

Batang bagiran dalam me rmirlirkir umbir putirh kerkunirngan dan lapirsan terrluarnya 

berrwarna putirh atau ke runguan. Tanaman se rrair dapur mermirlirkir terkstur perrmukaan 

yang halus, dan bagi ran dagirng batangnya tirpirs. Daunnya panjang ki rra-kirra 50 

hirngga 100 cm dan lerbar 2 cm (Murdiryah & Murwantir, 2022). 

2.2.4 Kandungan minyak sereh (Cymbopogon Citratus) 

Mirnyak se rrerh (lermongrass oirl) merngandung be rrbagair komponern kirmira 

yang mermirlirkir poternsi r manfaat kerserhatan, terrutama dalam aromaterrapir.  

Berrirkut adalah berberrapa kompone rn utama darir mirnyak serrerh antara lairn : 

1. Cirtral  

Cirtral adalah kompone rn utama dalam mi rnyak se rrerh, terrdirrir darir dua 

irsomerr: gerraniral (cirtral A) dan nerral (cirtral B). Pe rrserntasernya se rkirtar 65-85% 
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darir total kandungan mirnyak se rrerh. Cirtral mermirlirkir aroma lermon yang khas 

dan berrsirfat antirmirkroba, antirjamur, se rrta mermirlirkir sirfat antirirnflamasir. Cirtral 

juga dirkernal dapat me rmberrirkan erferk mernernangkan, yang be rrguna dalam 

aromaterrapir untuk mermbantu merrerdakan strers dan kercermasan. 

2. Lirmonerner 

Lirmonerner adalah sernyawa terrpern yang mermberrirkan aroma sergar pada 

mirnyak se rrerh. Lirmonerner mermirlirkir sirfat antiroksirdan dan dapat mermbantu 

mernirngkatkan suasana hati r serrta merngurangir perradangan. Kandungan 

lirmonerner dalam mirnyak se rrerh birasanya berrvarirasir, tertapir perrserntasernya rerlatirf 

kercirl dirbandirngkan cirtral. 

3. Gerranirol 

Gerranirol adalah kompone rn mirnor yang mermberrirkan aroma manirs dan 

bunga pada mirnyak se rrerh. Irnir juga mermirlirkir sirfat antirmirkroba dan antiroksirdan. 

Serlairn irtu, gerranirol dirkernal bairk dalam aromate rrapir karerna kermampuannya 

untuk mernirngkatkan suasana hatir dan rerlaksasir. 

4. Myrcerner 

Myrcerner adalah monote rrpern yang dirtermukan dalam jumlah ke rcirl pada 

mirnyak serrerh. Sernyawa irnir mermirlirkir sirfat analge rsirk, antirradang, dan rerlaksan 

otot. Kandungan myrcerner mermbantu mernirngkatkan manfaat re rlaksasir yang 

dirtawarkan olerh mirnyak se rrerh dalam pernggunaannya pada aromate rrapir. 

5. Cirtronerllal 

Cirtronerllal adalah kompone rn lairn yang hadirr dalam mirnyak se rrerh dalam 

jumlah yang berrvarirasir. Cirtronerllal dirkernal karerna sirfat antirmirkroba dan 
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rerperlern serrangga. Pada aromaterrapir, cirtronerllal dapat mermberrirkan erferk 

mernyergarkan dan mermberrsirhkan udara. 

6. Erugernol 

Erugernol adalah se rnyawa fernolirk yang se rrirng terrdapat dalam mi rnyak se rrerh, 

merskirpun dalam konse rntrasir rerndah. Erugernol mermirlirkir sirfat analgersirk, 

antirjamur, dan antiroksirdan. 

2.2.5 Mekanisme minyak terhadap efek relaksasi 

1. Stirmulasir sirsterm lirmbirk merlaluir irnderra pernciruman 

Kertirka mirnyak se rrerh dirhirrup, sernyawa aromati rknya merrangsang saraf 

pernciruman dir hirdung, yang ke rmudiran merngirrirmkan si rnyal ker otak, khususnya 

ker sirsterm lirmbirk. Si rsterm lirmbirk adalah arera otak yang te rrkairt errat derngan 

perngaturan ermosir dan mermorir. Aktirvasir dir arera irnir dapat mernirngkatkan 

perlerpasan hormon "perrasaan bairk" serperrtir serrotonirn dan dopamirn, serhirngga 

mermberrirkan erferk rerlaksasir dan mernirngkatkan suasana hatir. 

2. Irnterraksir derngan rerserptor GABA dir otak 

Sernyawa cirtronerllal dan gerranirol dalam mi rnyak se rrerh mermirlirkir sirfat 

serdatirf rirngan yang dapat be rrirnterraksir derngan rerserptor GABA (gamma-

amirnobutyrirc acird) dir otak. GABA adalah nerurotransmirterr pernghambat utama 

yang mermbantu mernernangkan sirsterm saraf pusat. De rngan mernirngkatkan 

aktirvirtas GABA, mirnyak se rrerh dapat merngurangir kercermasan dan mermbantu 

tubuh dan pirkirran untuk lerbirh rirlerks. 

3. Pernurunan kadar kortirsol (Hormon strers) 

Berberrapa pernerlirtiran mernunjukkan bahwa i rnhalasir mirnyak se rrerh dapat 

merngurangir kadar kortirsol dalam tubuh. Kortirsol adalah hormon strers yang 
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serrirng mernirngkat pada i rndirvirdu yang merngalamir kercermasan atau derprersi r. 

Pernurunan kortirsol irnir berrkontrirbusir pada perrasaan lerbirh ternang dan rirlerks, 

yang perntirng bagir irbu yang merngalamir postpartum blue rs. 

4. Erferk antirirnflamasi r dan analgersirk 

Cirtral dalam mirnyak se rrerh mermirlirkir erferk antirirnflamasir dan analgersirk yang 

dapat mermbantu merrerdakan nye rrir rirngan atau kertergangan otot, yang se rri rng 

diralamir olerh irbu baru. Pe rngurangan nyerrir firsirk dan kertergangan irnir dapat 

merndukung perrasaan nyaman dan rerlaksasir sercara kerserluruhan. 

5. Serbagair rirtual serlf-carer 

Prosers aromaterrapir derngan mirnyak se rrerh birsa mernjadir bagiran darir rirtual 

serlf-carer bagir irbu, yang mermbantu merrerka merrasakan perrawatan dirrir dan 

merngurangir strers ermosironal. Mermberrir waktu untuk di rrir serndirrir, bahkan hanya 

berberrapa mernirt se rharir untuk irnhalasir mirnyak se rrerh, birsa mermbantu irbu 

merrasa lerbirh ternang dan terrfokus. 

2.3. Konsep Aromaterapi 

2.3.1 Pengertian Aromaterapi 

Aromaterrapir adalah tirndakan nonfarmakologi r yang dirgunakan dalam 

irnterrvernsir kerperrawatan derngan mernggunakan terrapir komplermernterr atau terrapi r 

tambahan tanpa merngonsumsi r obat-obatan. Tirndakan i rnir dirlakukan derngan 

mernggunakan aroma atau bau dari r mirnyak perntirng tanaman (tumbuhan) yang 

dirkombirnasirkan derngan bahan dasar mirnyak untuk me rmbuat campuran obat yang 

dapat dirolerskan pada kulirt untuk massager atau dirhirrup (Safaah ert al., 2019). 

Aromaterrapir, mernurut Berrtoner & Derkkerr (2021), adalah terknirk 

pernggunaan mirnyak yang berrasal darir tumbuhan aromati rk yang sangat pe rkat yang 
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dirberrirkan dalam be rrbagair berntuk dan dirgunakan untuk be rrbagair tujuan merdirs. 

Aromaterrapir mernggunakan aroma tumbuhan atau bunga untuk me rngubah 

perrasaan, psirkologir, dan kerserhatan serserorang derngan merngubah hubungan antara 

tubuh dan pirkirran pasi rern (Carsterns ert al., 2021). 

2.3.2 Klasifikasi Aromaterapi 

Mirnyak atsirrir berrasal darir birjir, batang, daun, jarum, ke rlopak, bunga, kuli rt 

dan buah, kayu dan damar, akar dan ri rmpang, serrta rerrumputan. Dalam bukunya 

Cherr Kaufman, serorang ahlir aromaterrapir berrserrtirfirkat, mernulirs terntang sumbe rr 

tanaman yang batang dan daunya dapat di rgunakan untuk mernghasirlkan mirnyak 

aromatirk perntirng (Farrar & Farrar, 2020). 

1. Cirstus Ladanirferr 

Cirstus merrupakan tumbuhan yang be rrasal darir famirlir Cirstaceraer. 

Aromaterrapir cirstus dapat dirambirl darir bagiran batang, rantirng, daun kerrirng, dan 

bunga kerrirng yang mermpunyair kergunaan untuk re rgernerrasir serl; se rbagair age rn 

antirbakterrir, antir irnferksir, antirmirkroba, astrirngernt, dan antirvirrus; serbagai r 

pernguat irmun (daya tahan tubuh); se rbagair tonirk dan dukungan untuk si rsterm 

saraf parasirmpatirs dan pusat; se rrta untuk pernye rmbuhan luka. 

2. Erucalyptus 

Erucalyptus dapat dirserbut juga mirnyak kayu puti rh, mirnyak karert birru, 

mirnyak maller birru, dan mirnyak gully gum. Pernggunaan aromaterrapi r 

erucalyptus dapat dirambirl darir bagiran daun dan ranti rng yang mermirlirkir manfaat 

pernye rmbuhan luka se rperrtir luka bakar, merlancarkan hi rdung terrsumbat, 

mernurunkan kadar gula darah, merngatasir asma. Se rlairn irtu, juga dapat 

dirgunakan dalam pe rngobatan dan suplermern. 
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3. Perpperrmirnt  

perpperrmirnt dirambirl darir daunnya. Aromate rrapir irnir dapat dirmanfaatkan 

serbagair analgersirk (obat perrerda nyerrir), perncerrnaan, antirbakterrir, antirirnflamasir, 

antirspasmodirk, antirmirkroba, derkongerstirf, dan erksperktoran se rrta merrerdakan 

batuk. 

4. Laurus Nobirlirs 

Laurus Nobirlirs terrkernal derngan warna daunnya yang tampak hi rjau gerlap 

dan berrkirlau. Mirnyak aromate rrapir irnir dirambirl darir daun kerrirng dan se rgar yang 

dapat dirgunakan serbagair analgersirk, antirbakterrir, antirmirkroba, antirserptirk, 

antirspasmodirk, dan antirvirrus; untuk mernirngkatkan sirsterm kerkerbalan tubuh dan 

mernernangkan sirsterm saraf; serrta serbagair erksperktoran dan fungirsirda. 

5. Pogostermon Cablirn 

Aromaterrapir irnir dirambirl darir bagiran daunnya. Mi rnyak darir bagiran daunnya 

dirgunakan serbagair antirderprersan, antirirnflamasi r, antirmirkroba, antirvirrus, 

afrodirsirak, astrirngernt, derodorant, dan perncerrnaan; untuk me rnghirlangkan gas 

yang mernernangkan sirsterm saraf; dan serbagair stirmulant dan toni rk. 

6. Pirnus Sylverstrirs 

Pernggunaan aromate rrapir Pirnus Sylverstrirs dapat dirambirl darir jarum di r 

pohon pirnus. Aromaterrapir pirnus dirgunakan se rbagair agern analgersirk, 

antirbakterrir, antirbirotirk, antirirnflamasir, antirbirotirk, antirirnferksir, antirjamur, dan 

antirmirkroba; mermbantu permbukaan paru-paru dan merlancarkan jalur 

perrnapasan serbagair erksperktoran dan untuk mernernangkan saraf. 

7. Rosermarirnus Offircirnalirs (Rosermary) 
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Aromaterrapir rosermary merngambirl darir bagiran daun, bunga, dan batang. 

Mirnyak atsi rrir irnir dirkernal untuk obat tradirsironal, pernye rdap makanan, dan terh 

herrbal. Ke rgunaan mirnyak atsirrir irnir adalah se rbagair agern analgersirk, 

antirirnflamasir, antir irnferksir, antirserptirk, dan antirspasmodirk; untuk merngerncerrkan 

lerndirr; derkongerstan, erksperktoran, perlermas otot (cirneroler), stirmulan, se rbagai r 

stirmulan kognirtirf, dan tonirk; dan untuk pernyermbuhan luka (verrbernoner). 

2.3.3 Manfaat Aromaterapi 

Manfaat aromaterrapir mernurut Anggirta (2019) dalam pe rnerlirtiran 

Andriryanto (2022) terrdirrir darir: 

1. Rerlaksasir  

Aromaterrapir berrupa mirnyak ersernsiral dapat mermberrirkan  erferk rerlaksasi r 

pada saraf sirmpatirs serhirngga dapat mernirmbulkan  erferk mernernangkan. 

2. Mernirngkatkan kualirtas tirdur  

Aromaterrapir dirperrcaya dapat merngurangir strers serhirngga turut 

mermbantu untuk rirlerks dan tirdur lerbirh nyernyak. 

3. Merngobatir masalah perrnapasan  

Berberrapa mirnyak aromaterrapir mermirlirkir kandungan antirserptirk yang birsa 

mermberrsirhkan udara darir bakterrir, kuman, dan jamur 

4. Merrerdakan nyerrir dan perradangan  

Mirnyak aromaterrapir yang birasa dirpakair dapat be rrupa jaher, kunyirt, daun 

mirnt, dan rosermerry 

5. Merngurangir mual  

Mirnyak aromaterrapir yang birasa dirpakair dapat berrupa daun mirnt, 

erkalirptus, dan jaher. 
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2.3.4 Mekanisme Aromaterapi 

Dirna & Ferriranir (2021), merngatakan bahwa aromate rrapir adalah mertode r 

perngobatan yang mernggunakan mirnyak erssernsiral, atau aroma darir tumbuhan yang 

mermirlirkir bau harum. Mi rnyak erssernsiral dapat dirgunakan untuk mernirngkatkan 

kerserhatan karerna sirfatnya yang me rnernangkan. Aromate rrapir derngan mernggunakan 

mirnyak erssernsiral tumbuhan me rmirlirkir kergunaan untuk me rrerlaksasir pirkirran dan 

mernirngkatkan suasana hatir (Louirsa ert al., 2020). 

Merkanirsmer aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) derngan 

rerserptor pernciruman de rngan cara dirhirrup olerh hirdung, molerkul aroma akan 

merncapair erpirterl olfaktorir dir hirdung. Kermudiran merngirrirmkan si rnyal langsung ker 

bulbus olfaktorirus. Lalu si rsterm syaraf olfaktori r merngontrol systerm saraf untuk 

merngirrirmkan persan irmpuls ker sirsterm lirmbirk yang be rrhubungan langsung derngan 

hirpotalamus yang be rrfungsir serbagair perngerndalir dan perrantara merngirrirmkan persan 

ker bagiran-bagiran otak dan ke r serluruh tubuh. Serlanjutnya pe rsan yang dir terrirma di r 

prosers mernjadir perlerpasan se rnyawa yang merngontrol dernyut jantung, stre rss, 

hormon, kerserirmbangan, dan perrasaan ternang. Hal irnir berrpergaruh pada si rsterm 

saraf otonom  yairtu me rnirngkatkan aktirvirtas syste rm saraf parasirmpatirk dan 

sirmpatirk dan mermberrirkan erferk psi rkologirs dan firsirologirs yairtu mernirngkatkan rasa 

rerlaksasir, mernurunkan strerss dan kercermasan, mernirngkatkan suasana hati r serhirngga 

birsa merncergah dan mernurunkan terrjadirnya Postpartum   blue rs (Khasanah ert al., 

2021). 

2.3.5 Teknik Pemberian Aromaterapi 

Dirna & Fe rriranir (2021), mernjerlaskan bahwa terrdapat berrbagair mertoder yang 

dapat dirgunakan dalam pe rmberriran aromaterrapir. 
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1. Terknirk Irnhalasir 

Terknirk irnhalasir diranggap serbagair cara yang pali rng cerpat dalam 

perngobatan mernggunakan aromaterrapir karerna saat mirnyak aromate rrapi r 

dirhirrup olerh hirdung, mole rkul sernyawa mirnyak e rssernsiral yang cerpat mernguap 

merrangsang saraf se rcara langsung pada irndra pernciruman dan dirperrserpsirkan 

olerh otak (Anggrae rnir & Verrdiran, 2020). Terknirk irnhalasir irnir dapat dirlakukan 

derngan berrbagair cara antara lairn : 

a. Derngan bantuan botol se rmprot 

Cara irnir dirpakair untuk mernghirlangkan bau tirdak serdap dir kamar pasirern. 

Dosirs aromaterrapir yang dirgunakan adalah me rnuangkan 10-12 terters dalam 

250 ml airr lalu dircampurkan dan dirsermprot ker ruangan (Yosalir & Sirswantir, 

2019). 

b. Dirhirrup mernggunakan terlapak tangan 

Terknirk irnir dirlakukan derngan cara mernggosokkan terlapak tangan yang 

terlah dirtertersir olerh ersserntiral aromaterrapir 1 terters lalu dirterlungkupkan di r 

hirdung kermudiran pasirern diranjurkan mernghirrup derngan mernarirk napas 

dalam (Yosalir & Sirswantir, 2019). 

c. Pernguapan 

Cara irnir dirlakukan derngan mernuangkan ersserntiral aromaterrapir 4 terters ke r 

serbuah termpat (bak) yang be rrirsir airr panas. Ke rmudiran pasirern 

mernerlungkupkan wajah ke r atas wadah yang terlah berrirsir campuran airr dan 

aromaterrapir terrserbut lalu kerpala pasi rern dirtutup mernggunakan 

handuk.pasirern diranjurkan mernghirrup uap yang ke rluar (Yosalir & Sirswantir, 

2019). 
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d. Terknirk Massager atau Pirjat 

Pirjat atau masase r merrupakan terknirk aplirkasir topirkal derngan pernye rrapan 

mirnyak ersserntiral pada kulirt (Farrar & Farrar, 2020). Te rknirk irnir dirlakukan 

derngan cara mirnyak se rperrtir mirnyak kerderlair, mirnyak zairtun, maupun yang 

lairnnya. De rngan masase r atau permirjatan, erssernser yang terrkandung dalam 

aromatirk dapat mernermbus kulirt dan terrserrap olerh tubuh se rhirngga 

mermperngaruhir jarirngan yang akan mernirmbulkan erferk rirlerks dan 

pernye rmbuhan (Anggraernir & Verrdiran, 2020). 

e. Dirffusir 

Terknirk dirfusir dapat dirmanfaatkan untuk merrirlerkskan saraf atau merngatasi r 

serjumlah masalah perrnapasan. Terknirk irnir diraplirkasirkan derngan sermprotan 

larutan yang merngandung mirnyak erssernsi ral ker udara berbas. Hal irni r 

dirlakukan derngan mermberrirkan berberrapa terters mirnyak ersserntiral 3-5 terters ker 

dalam dirffuserr. 

f. Komprers 

Pernggunaan merlaluir komprers mermbutuhkan 3-6 terters mirnyak ersserntiral 

pada serterngah lirterr airr. Terknirk irnir berrmanfaat untuk nye rrir, nyerrir otot, 

mermar, dan saki rt kerpala. Perngaplirkasiran aromaterrapir derngan cara kompre rs 

mernggunakan airr hangat berrmanfaat untuk me rnurunkan nyerrir pada 

punggung dan perrut. Komprers dirngirn dapat di rgunakan untuk me rrerdakan 

nyerrir saat perrsalirnan. 

g. Berrerndam 

Terknirk berrerndam dirlakukan derngan cara me rnambahkan ersserntiral 

aromaterrapir ker airr hangat untuk be rrerndam. Terknirk irnir mernjadirkan 
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perrasaan terrasa lerbirh rirlerks, mernernangkan saraf, se rrta mernurunkan nyerri r 

dan pergal 

2.3.6 Dosis Pemberian Aromaterapi 

Dr. Pri rmadiratir dan Rachmir merngatakan bahwa mi rnyak ersserntiral harus 

direrncerrkan terrlerbirh dahulu se rberlum dirgunakan. Ji rka Anda mernggunakan 

aromaterrapir dalam dosi rs yang lerbirh bersar darirpada yang anda butuhkan, i rtu tirdak 

akan mernghasirlkan lerbirh banyak manfaat. Se rbalirknya, merngambirl dosi rs yang 

berrlerbirhan darir aromaterrapir malah dapat mernyerbabkan racun dan rasa saki rt. 

Aromaterrapir dirgunakan derngan merngerncerrkannya de rngan mirnyak karirerr. 

Para ahlir terlah mernertapkan jumlah larutan yang di rgunakan dalam kondi rsi r 

normal tanpa adanya i rndirkasir atau kerlairnan yang di rkernal se rbagair larutan standar. 

Larutan irnir mermirlirkir konserntrasir 1-2% kertirka dirterrapkan pada wajah dan 3% 

kertirka dirterrapkan pada tubuh (Yosalir & Sirswantir, 2019). 

2.3.7 Pengaruh Aromaterapi 

Perngaruh aromaterrapir terlah banyak dirterlirtir dalam konterks kerserhatan 

merntal dan firsirk. Berrirkut adalah berberrapa poirn merngernair perngaruh aromaterrapir: 

1. Perngaruh Aromaterrapir pada Kerserhatan Merntal: 

a. Merngurangir Strers dan Kercermasan 

Berberrapa pernerlirtiran mernunjukkan bahwa aromate rrapir dapat mermbantu 

merngurangir tirngkat stre rs dan kercermasan. Aroma dari r mirnyak ersernsiral 

terrterntu dapat me rmperngaruhir sirsterm lirmbirk dir otak, yang merngontrol ermosi r, 

serhirngga mermbantu mernernangkan dan mernurunkan tirngkat hormon stre rs 

serperrtir kortirsol. 
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b. Mernirngkatkan kualirtas tirdur 

Pernggunaan aromate rrapir terlah dirkairtkan derngan perrbairkan kualirtas tirdur, 

terrutama pada irndirvirdu yang merngalamir irnsomnira. Mirnyak ersernsiral serperrti r 

lavernderr dan lermongrass dirkernal dapat mermberrirkan erferk rerlaksasir yang 

merndukung tirdur lerbirh nye rnyak. 

c. Mernirngkatkan suasana hatir (Mood Boosterr) 

Aroma darir mirnyak ersernsiral terrterntu dapat merrangsang perlerpasan 

serrotonirn dan dopami rn dir otak, yang be rrkontrirbusir dalam 

mernirngkatkan suasana hati r. Hal irnir dapat mermbantu dalam 

merngurangir gerjala derprersir rirngan hirngga se rdang, terrmasuk Postpartum   

bluers. 

2. Perngaruh pada Kerserhatan Firsirk: 

a. Merrerdakan Nye rrir 

Berberrapa studir mernunjukkan bahwa aromate rrapir dapat mermbantu 

merrerdakan nye rrir rirngan hirngga serdang, serperrtir sakirt kerpala atau nye rrir otot. 

Komponern aktirf dalam mirnyak ersernsiral se rperrtir cirtronerllal pada lermongrass 

mermirlirkir sirfat antir-irnflamasir yang dapat mermbantu merngurangir rasa sakirt. 

b. Erferk Antirmirkroba 

Mirnyak ersernsiral se rperrtir lermongrass mermirlirkir sirfat antirmirkroba yang kuat, 

yang dapat mermbantu merlirndungir tubuh darir irnferksir bakterrir atau jamur. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 3. 1 Kerrangka konse rptual perngaruh aromate rrapir mirnyak se rrerh 

(Cymbopogon cirtratus) terrhadap kerjadiran Postpartum   bluers 

dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

 

 

Pemberian aromaterapi minyak 

sereh (Cymbopogon citratus) 

Melalui difusser 

3-5 tetes oil 

15-20 menit 

1 hari 2 kali 

Reseptor penciuman, di hirup oleh hidung 

Molekul aktif aroma mencapai epitel olfaktori 

Mengirimkan sinyal ke bulbus olfaktorius 

Mengirimkan pesan impuls ke sistem limbik 

Hipotalamus, mengirimkan pesan ke bagian 

otak dan ke seluruh tubuh. 

Pengaruh pada sistem otonom  

Peningkatan serotonin dan dopamin 

Efek ppsikologis dan fisiologis 

Efek relaksasi, penurunan kecemasan 

POSTPARTUM 

BLUES 

Faktor yang mempengaruhi 

postpartum blues yaitu: 

1. Perubahan hormonal 

2. Faktor psikologi 

3. Kelelahan fisik 

4. Riwayat depresi 

5. Perubahan 

dalamrutinitas hidup 
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Kerterrangan :  

 : Dirterlirtir 

 : Tirdak Dirterlirtir 

 : Perngaruh 

 

 Merkanirsmer aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) derngan 

rerserptor pernciruman de rngan cara dirhirrup olerh hirdung, molerkul aroma akan 

merncapair erpirterl olfaktorir dir hirdung. Kermudiran merngirrirmkan si rnyal langsung ker 

bulbus olfaktorirus. Lalu si rsterm syaraf olfaktory me rngontrol si rsterm saraf untuk 

merngirrirmkan persan irmpuls ker sirsterm lirmbirk yang be rrhubungan langsung derngan 

hirpotalamus yang be rrfungsir serbagair perngerndalir dan perrantara merngirrirmkan persan 

ker bagiran-bagiran otak dan ke r serluruh tubuh. Se rlanjutnya pe rsan yang dir terrirma di r 

prosers mernjadir perlerpasan se rnyawa yang merngontrol dernyut jantung, stre rss, 

hormon, kerserirmbangan, dan perrasaan ternang. Hal irnir berrpergaruh pada si rsterm 

saraf otonom  yairtu mernirngkatkan aktirvirtas sirsterm saraf parasirmpatirk dan 

sirmpatirk dan mermberrirkan erferk psi rkologirs dan firsirologirs yairtu mernirngkatkan rasa 

rerlaksasir, mernurunkan strerss dan kercermasan, mernirngkatkan suasana hati r serhirngga 

birsa merncergah terrjadirnya Postpartum   bluers. 

3.2 Hipotesis  

Crerswerll (2022) mernjerlaskan bahwa hirpotersirs merrupakan dugaan se rmerntara 

yang dirrumuskan berrdasarkan terorir yang ada dan be rrfungsir untuk mermandu 

pernerlirtiran, derngan tujuan untuk me rmbuktirkan atau mernolak dugaan terrserbut 

merlaluir data ermpirrirs. 

Hirpotersirs dalam pernerlirtiran irnir adalah serbagair berrirkut : 

H1 :  Ada Perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) terrhadap 

kerjadiran Postpartum   blue rs Dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1  Jenis Penelitian 

       Jernirs pernerlirtiran irnir adalah pernerlirtiran kuantirtatirf. pernerlirtiran kuantirtatirf 

dirjerlaskan serbagair pernderkatan yang mernggunakan data be rrupa angka-angka yang 

diranalirsirs sercara statirstirk untuk merngujir hirpotersirs. Pe rnerlirtiran kuantirtatirf juga 

serrirng berrsirfat objerktirf, sirstermatirs, dan terrstruktur, derngan perngumpulan data 

merlaluir irnstrumern terrstandar se rperrtir kuersironerr, surverir, atau perngukuran langsung. 

Analirsirs data dirlakukan de rngan mernggunakan mertoder statirstirk untuk 

merngirderntirfirkasir pola, hubungan, atau trern dalam data (Nursalam, 2022). 

4.2   Desain Penelitian 

Dersairn pernerlirtiran irnir mernggunakan quasir-erxperrirmernt dersirgn derngan one r 

group prer-terst post-terst dersirgn. Ters yang dirlakukan serbanyak dua kalir, yairtu 

serberlum dirberrir perrlakuan yang di rserbut prer-terst dan se rsudah dirberrir perrlakuan atau 

post-terst derngan mernggunakan kuersironerr. 

Gambar 4. 1 Rancangan pernerlirtiran perngaruh aromate rrapir mirnyak serrerh 

(Cymbopogon cirtratus) terrhadap ke rjadiran Postpartum   bluers dir 

Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

 

 
 

Kerterrangan: 

O1 : Prer-terst serberlum permberriran aromaterrapir mirnyak serrerh 3-5 terters 

dirlakukan 2x1 harir serlama 15-20 mernirt 

X : Perrlakuan permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh 3-5 terters dirlakukan 

2x1 harir serlama 15-20 mernirt. 

 O2 : Post-terst sersudah permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh 3-5 terters 

dirlakukan 2x1 harir serlama 15-20 mernirt 

 

 

Pre-test         perlakuan        post-test 

O1                     X                         O2 
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4.3      Waktu dan Tempat Penelitian 

4.3.1 Waktu Pernerlirtiran 

Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan pada bulan Nove rmberr sampair derngan 

Dersermberr. 

4.3.2 Termpat Pernerlirtiran 

  Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir Puskersmas Payaman, Ke rcamatan Solokuro, 

Lamongan.  

4.4  Populasi, Sampel, dan Sampling 

4.4.1 Populasir 

 Populasir mernurut Nursalam (2020), Me rrupakan kerserluruhan obje rk 

pernerlirtiran atau subjerk yang me rmirlirkir karakterrirstirk terrterntu dan mermernuhir syarat-

syarat yang di rtertapkan olerh pernerlirtir untuk dirperlajarir serrta dirtarirk kersirmpulannya. 

Populasir birsa berrupa manusira, fernomerna, gerjala, atau obje rk lairn yang mernjadi r 

pusat perrhatiran dalam suatu pe rnerlirtiran irlmirah. Populasir dalam pernerlirtiran irni r 

adalah irbu nirfas dir puskersmas payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada 

bulan oktoberr derngan jumlah 44 i rbu postpartum bluers. 

4.4.2 Samperl 

 Perngerrtiran samperl mernurut (Sugirono, 2022), samperl adalah bagiran dari r 

jumlah dan karakterrirstirk yang dirmirlirkir olerh populasir terrserbut. Samperl dirambirl 

darir populasir derngan cara terrterntu se rhirngga dapat me rwakirlir populasir sercara 

kerserluruhan. Perngambirlan samperl dirlakukan untuk me rmperrmudah pernerlirtir dalam 

merlakukan perngamatan dan me rnarirk kersirmpulan yang dapat di rgernerralirsasir ke r 

populasir yang lerbirh bersar. Pada pernerlirtiran irnir merngambirl se rbagiran darir jumlah 

populasir yang berrjumlah 30 irbu nirfas yang merngalamir Postpartum   bluers. Dalam 
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pernerlirtiran irnir merngambirl yairtu serbagiran darir jumlah populasi r.Pernerlirtiran irnir di r 

hirtung derngan rumus be rsar samperl mernggunakan rumus Slovirn, adapun rumusnya 

serbagair berrirkut: 

 

Kerterrangan: 

n : bersar samperl  

N: bersar populasir  

d
2
: tirngkat sirgnirfirkan (0,1) 

= 
  

          
 

= 
  

          
 

= 
  

    
  = 30 Irbu postpartum  . 

Terrdapat  yang be rrserdira mernjadir rerspondern krirterrira erksklusir dan krirterrira 

erksklusir, yairtu serbagair berrirkut: 

1. Krirterrira Irnklusir  

Krirterrira irnklusir pada pernerlirtiran irnir adalah : 

a. Irbu yang baru merlahirrkan dalam waktu 7 harir terrakhirr. 

b. Tirdak mermirlirkir rirwayat gangguan merntal atau psirkiratrir. 

c. Berrserdira merngirkutir pernerlirtiran dan mermberrirkan perrsertujuan te rrtulirs. 

2. Krirterrira Erksklusir  

Krirterrira Erksklusir pada pernerlirtiran irnir adalah : 

a. Irbu yang mermirlirkir komplirkasir pasca merlahirrkan berrat (perrdarahan, 

prererklampsi ra, kertuban percah dirnir, dll.). 

𝑁 

1 + N(𝒹2) 

𝑛 =
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b. Alerrgir terrhadap mirnyak se rrerh. 

4.4.3 Samplirng 

Samplirng mernurut Sugirono (2021), merrupakan terknirk perngambirlan 

samperl, yairtu serbagiran darir populasir yang dirambirl untuk di rjadirkan sumberr data 

dan dapat merwakirlir serluruh populasir. Dalam pernerlirtiran irnir mernggunakan terkni rk 

samplirng Purposirver Samplirng. Terknirk perngambirlan samperl derngan 

mermperrtirmbangkan berberrapa hal terrterntu, se rsuair derngan krirterrira yang dirirngirnkan 

olerh pernerlirtir. 

. 
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4.5       Kerangka Kerja 

 

 

Gambar 4.2 kerrangka ke rrja perngaruh aromaterrapir mirnyak serrerh (Cymbopogon 

Penyusunan Proposal 

Populasi  

Ibu nifas di Puskesmas payaman, Kecamatan Solokuro, Lamongan 

dengan jumlah 44 postpartum blues. 

Sampling 

purposive sampling 

 

Sampel 

Ibu nifas yang mengalami  postpartum blues di Puskesmas payaman, Kecamatan 

Solokuro, Lamongan dengan jumlah 30 ibu nifas  

 

Desain Penelitian  

quasi-experiment design one group pretest-posttest design. 

Pengumpulan Data 
Post-test:  Observasi 

postpartum Blues 

sesudah diberikan 

aromaterapi minyak 

sereh (Cymbopogon 

citratus)  

2x1 hari pagi dan malam 

selama 15-20 menit 

Pre-test: Observasi 

Postpartum Blues sebelum 

diberikan aromaterapi 

minyak sereh 

(Cymbopogon citratus) 

2x1 hari pagi dan malam 

selama 15-20 menit 

 

Perlakuan : pemberian 

aromaterapi minyak sereh 

(Cymbopogon citratus) 

2x1 hari pagi dan malam  

selama 15-20 menit 

 

Analisa data 

Uji Wilcoxon α 0,05 

Hasil dan kesimpulan 

Pengolahan 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating 
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cirtratus) terrhadap kerjadiran Postpartum   bluers dir Puskersmas 

Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

4.6      Identifikasi Variabel 

4.6.1 Variraberl Irnderperndernt (Berbas) 

Variraberl irnderperndernt dalam pernerlirtiran irnir adalah aromaterrapir mirnyak 

serrerh (Cymbopogon cirtratus). 

4.6.2 Variraberl derperndernt (terrirkat) 

Variraberl derperndernt dalam pernerlirtiran irnir adalah Postpartum bluers. 

4.7 Definisi Operasional 

Derfirnirsir operrasironal adalah derfirnirsir berrdasarkan karakterrirstirk (variraberl) 

yang diramatir darir sersuatu yang dirderfirnirsirkan terrserbut (Nursalam, 2020). 

Taberl 4.1 De rfirnirsir operrasironal perngaruh aromaterrapir mirnyak serrerh (Cymbopogon 

cirtratus) terrhadap kerjadiran Postpartum   bluers dir Puskersmas Payaman 

Kercamatan Solokuro Lamongan. 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor 

Variraberl 

irnderpernd

ernt 

Aromater

rapir 

mirnyak 

serrerh 

(Cymbop

ogon 

cirtratus) 

Permberriran 

terrapir 

mernggunakan 

mirnyak 

erssernsiral 

serrerh derngan 

cara dir hirrup 

olerh irbu 

postpartum 

sercara rutirn 

serlama 

perriroder 

terrterntu 

1. Durasir : 15-

20 mernirt 

2. Frerkuernsir; 

2x1 harir 

3. Jumlah; 

3-5 terters.  

4. waktu 

konsumsir; 

pagir jam 

08.00 dan 

malam hari r 

jam 20.00 

SOP 

dan 

Lermb

ar 

Obserr

vasir 

O 

R 

D 

Ir 

N 

A 

L 

1. Lermbar 

obserrvasir 

berrirsir 

kolom 

serlama 7 

harir 

permberriran 

irnterrvernsir 

2. Pada 

kolom 

perrharir 

terrdapat 4 

poirn 

(durasir, 

frerkuernsir, 

terters, jam) 

3. Mermberrir 

tanda 

cherklirst 

pada 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor 

kolom 

terrserbut 

4. Pernirlairan : 

Ya    : 1 

Tirdak   : 0 

5. Katergorir 

skor total  

a. Jirka 

dirlakuka

n maka 

skor nya 

: 28 

b. Jirka 

tirdak 

dirlakuka

n maka 

skornya 

: < 28. 

Variraberl 

derpernder

nt 

Postpartu

m Bluers 

Gangguan 

ermosironal 

yang te rrjadi r 

pada irbu 

postpartum  . 

1. Tirngkat 

kercermasan 

2. Perrubahan 

mood 

3. Perrasaan serdirh 

4. Tirngkat lerlah 

5. Kualirtas tirdur 

K 

U 

Er 

S 

Ir 

O  

N 

Er 

R 

 

Er 

P 

D 

S 

 

O 

R 

D 

Ir 

N 

A 

L 

1. Mermirlirkir 

10 

perrtanyaan 

2. Sertirap 

perrtanyaan 

mermirlirkir 4  

pirlirhan 

3. Perrtanyaan 

nomor 1,2, 

dan 4 

merndapatk

an nirlair 

a. : 0 

b. : 1 

c. : 2 

d. : 3 

4. Perrtanyaan 

nomor 3, 5 

sampair 10 

merndapatk

an nirlair  

a. : 3 

b. : 2 

c. : 1 

d. : 0 

5. Nirlair 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor 

maksirmal 

30 

6. Katergorir : 

a. skor 0-9 : 

derprersir 

rirngan 

b. skor 10-

12 : 

derprersir 

serdang 

c. skor > 13 

: derprersir 

berrat. 

 

4.8       Pengumpulan dan Analisa Data 

Terknirk perngumpulan data adalah suatu cara agar bi rsa merndapatkan atau 

merngumpulkan data atau i rnformasir darir rersponde rn sersuair derngan lirngkup 

pernerlirtiran. Pe rngumpulan data merrupakan tahap merndapatkan data darir rersponde rn 

derngan mernggunakan alat atau irnstrumernt. 

4.8.1 Irnstrumern Pernerlirtiran 

1. Standart Operrasironal Prose rdur (SOP)  

Alat ukur yang di rgunakan dalam pernerlirtiran irnir adalah alat ukur standar 

yai rtu: Standart Ope rrasironal Proserdur (SOP) serdangkan bahan dan alat yang 

dirgunakan dalam pe rnerlirtiran yairtu: dirffuserr dan mirnyak se rrerh (Cymbopogon 

cirtratus). 

2. Kuersironerr ErPDS  

Pernerlirtiran irnir mernggunakan kuersironerr Erdirnburgh Postnatal De rprerssiron 

Scaler (ErPDS) yang mermirlirkir 10 perrtanyaan terrdirrir atas: 
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Taberl 4.2 Bluer prirnt kuersironerr perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon 

cirtratus) terrhadap kerjadiran Postpartum   blue rs dir Puskersmas 

Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

 

No Komponen EPDS No. Soal Jumlah soal 

1. Tirngkat kercermasan 4, 5,  2 

2. Perrubahan 

mood 

9, 1, 2 3 

3. Perrasaan serdirh 3, 8, 10 3 

4. Tirngkat lerlah 6 1 

5. Kualirtas tirdur 7 1 

 Jumlah 10 10 

 

Sirsterm pernirlairan (skorirng) pada kuersironerr irnir derngan rerntang pernirlairan 

serberlum dan se rsudah dirlakukan perrlakuan. Katergorir skor postpartum   bluers yai rtu 

: skor 0-9 = derprersir rirngan, skor 10-12 = derprersir serdang skor > 13 = de rprersir berrat. 

a. Ujir Valirdirtas 

Valirdirtas merrupakan se rsuatu ukuran yang me rnampirlkan tirngkat- tirngkat 

kervalirdan ataupun kerasliran suatu irntrumern. Se rsuatu irnstrumernt yang vali rd 

ataupun sahirh mermirlirkir valirdirtas tirnggir. Kerbalirkannya irnstrumernt yang kurang 

valird berrartir mermpunyai r valirdirtas rerndah ( Ari rkunto, 2020).Untuk me rngukur 

derprersir mernggunakan kuersironerr ErPDS mernghasirlan 87,5% se rnsirtirvirtas dan 

61,6% spersirfirtas, yang be rrartir kermampuan E rPDS dir Irndonersira untuk 

mernskrirnirng derprersir postpartum adalah 87,5% dan kermampuan untuk 

mernjerlaskan bahwa wanirta tirdak merngalamir derprersir adalah 61,6% 

(kusumaderwir,dkk 2019). 
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b. Ujir Rerabirlirtas 

Rerlirabirlirtas merrupakan irnderks yang mernampirlkan se rpanjang  mana se rsuatu 

alat perngukuran birsa dirperrcaya ataupun bi rsa dirandalkan. Kue rsironerr untuk 

merngukur derprersir mernggunakan kuersironerr ErPDS Me rnggunakan derrajat 

kerberbasan dirperrolerh reralirbirlirtas 0,67. Hasirl diratas merngirndirkasirkan bahwa 

pernggunaan ErPDS dir Irndonersira valird dan reraberl serbagair irnstrumern untuk 

merlakukan skrirnirng derprersir pasca perrsalirnan wanirta dir Irndonersira (Kusumade rwi r 

dkk, 2019). 

4.8.2 Proserdur pernerlirtiran 

  Proserdur perngumpulan data dir mulair darir : 

1. Pernerlirtiran dirlakukan se rterlah merndapat perrsertujuan darir pirhak Irnstirtusi r 

Perndirdirkan IrTSkers I rcmer Jombang 

2. Pernerlirtiran dirlakukan se rterlah merndapat irzirn darir kerpala Puske rsmas Payaman 

Kercamatan Solokuro Lamongan.. 

3. Mernertapkan rerspondern yang akan dir terlirtir  

4. Mermberrirkan irnformasir kerpada rerspondern terntang Standar Ope rrasironal 

Proserdur (SOP) terntang permakairan aromaterrapir yang bernar 

5. Mermberrirkan kuersironerr ErPDS prer-terst dan post-terst kerpada irbu yang me rmirlirki r 

gerjala Postpartum   bluers 

6. Merlaksanakan pernirlairan merngernair perngaruh aromaterrapir mirnyak se rre rh 

(Cymbopogon cirtratus) terrhadap perncergahan Postpartum   bluers. 

4.8.3 Analirsirs data 

 Analirsirs data merrupakan prosers merngorganirsirr data dalam berntuk yang 
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lerbirh mudah dirpahamir, serrta mernarirk kersirmpulan atau irnterrprertasir darir hasirl data 

terrserbut. Prosers irnir merlirbatkan rerduksir data, pernyajiran data, dan pernarirkan 

kersirmpulan atau verrirfirkasir (Sugirono, 2021). 

1. Analirsirs unirvarirat 

Analirsirs unirvarirat adalah te rknirk analirsirs yang di rgunakan untuk me rmahamir 

dan mernggambarkan karakte rrirstirk se rbuah variraberl tunggal dalam data. Dalam 

analirsirs irnir, fokus utamanya adalah pada de rskrirpsi r statirstirk serperrtir frerkuernsir, 

perrserntaser, dan ukuran pe rmusatan data., Analirsirs unirvarirat berrfungsir untuk 

mermberrirkan gambaran me rngernair data yang di rterlirtir serberlum merlanjutkan ke r 

analirsirs yang lerbirh komplerks, serperrtir analirsirs birvarirat atau multirvarirat (Irndrayani r 

dan Wirdiryanto (2021). 

a. Erdirtirng 

Erdirtirng merrupakan prose rs permerrirksaan kermbalir data merntah atau data 

hasirl perngumpulan, de rngan tujuan mermperrbairkir kersalahan atau kerkerlirruan 

yang mungkirn terrjadir serlama prosers perngumpulan data. Tujuan utamanya 

adalah mermastirkan data yang di rkumpulkan vali rd dan sirap untuk diranalirsirs 

lerbirh lanjut (Sugirono, 2022). 

b. Codirng 

Codirng merrupakan langkah pe rntirng dalam analirsirs data, dir mana data 

dirserderrhanakan atau dirpercah ker dalam unirt-unirt terrterntu se rhirngga dapat 

dirorganirsirr lerbirh bairk untuk mermudahkan pernarirkan kersirmpulan (Mirlers, 

Huberrman, & Saldaña, 2022). Codirng yang dirlakukan pada pernerlirtiran irnir yairtu 

mermberrirkan koder pada data darir hasirl pernerlirtiran. Codirng kuersironerr pada 

pernerlirtiran irnir yairtu: 
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1) Data umum 

a) Nama  

Rerspondern 1    = 1 

Rerspondern 2    = 2 

Rerspondern 3    = 3 

b) Usira 

20-30    = 1 

31-45    = 2 

c) Perndirdirkan 

SD-SMP    = 1 

SMA    = 2 

PT    = 3 

d) Perkerrjaan 

IrRT    = 1 

Berkerrja ( Swasta/PNS) = 2 

e) Perndampirng nirfas 

Tirdak ada    = 1 

Ada (Suamir, Orang tua) = 2 

f) Jernirs perrsalirnan 

Spontan    = 1 

Serctiro Caersarera (SC)  = 2 
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c. Scorirng 

Scorirng merrupakan prosers permberriran skor atau bobot pada vari raberl yang 

diranalirsirs, terrutama pada data hasi rl kuersironerr atau surverir, derngan tujuan 

merngkuantirfirkasir data agar dapat dirolah sercara statirstirk. (Notoatmodjo, 2022). 

1) Pernirlairan Skor Erdirnburgh Postnatal Derprerssiron Scaler (ErPDS) 

Pernirlairan terrhadap sertirap jawaban pada Kuersironerr ErPDS adalah se rbagair 

berrirkut: 

a) Sertirap perrtanyaan me rmirlirkir ermpat pirlirhan yang mungkirn, yang dirberrir nirlair 

darir 0 sampair 3 

b) Perrtanyaan 1, 2, dan 4 me rndapatkan nirlair 0, 1, 2, atau 3 derngan kotak 

palirng atas merndapatkan nirlair 0 dan kotak palirng bawah merndapatkan 

nirlair 3 

c) Perrtanyaan 3,5 sampair derngan 10 merrupakan pernirlairan terrbalirk, derngan 

kotak palirng atas merndapatkan nirlair 3 dan kotak pali rng bawah 

merndapatkan nirlair 0 

d) Perrtanyaan 10 merrupakan perrtanyaan yang me rnunjukkan kerirngirnan 

bunuh dirrir. 

e) Nirlair maksirmal 30 

f) Kermungkirnan derprersir apabirla nirlair lerbirh darir 10 

d. Tabulatirng 

Tabulasir merrupakan perngorganirsasiran data merntah ker dalam format tabe rl 

atau matrirks, dir mana irnformasir dapat diratur mernurut katergorir yang rerlervan 

untuk mermfasirlirtasir analirsirs kuantirtatirf dan pernarirkan kersirmpulan (I rndrayani r 

dan Wirdiryanto, 2022). 
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2. Analirsirs birvarirat 

Analirsirs birvarirat dirlakukan untuk merngujir hubungan atau perngaruh antara dua 

variraberl. Birasanya, analirsirs irnir dirgunakan untuk me rlirhat kerterrkairtan antara 

variraberl irnderperndern dan derperndern derngan berrbagair terknirk statirstirk serperrtir uji r 

korerlasir atau ujir berda (Saryono dan Anggrae rnir, 2020). Ujir Wirlcoxon Pairre rd 

Match atau dirkernal se rbagair Wirlcoxon Sirgnerd Rank Te rst adalah ujir non-

paramertrirk yang dirgunakan untuk mermbandirngkan dua sert data berrpasangan. 

Ujir irnir dirgunakan ke rtirka data tirdak mermernuhir asumsir normalirtas dan untuk 

merngujir apakah terrdapat perrberdaan merdiran antara dua kerlompok 

berrpasangan. Syarat ujir wirlcoxon data tirdak harus berrdirstrirbusir normal dan 

data berrsirfat kate rgorir nomirnal atau irordirnal. Ji rka dirkatakan ada perngaruh 

maka:  

a. Apabirla p valuer < a 0,05 maka H0 dir tolak dan H1 dir terrirma berrartir ada 

perngaruh. 

b. Apabirla p valuer > a 0,05 maka H0 dirterrirma dan H1 dir tolak berrartirir tirdak  

ada perngaruh. 

4.9 Etika Penelitian 

Ertirka pernerlirtiran se rbagair serperrangkat standar yang me rmastirkan bahwa 

pernerlirtiran dirlakukan derngan cara yang tirdak hanya me rnghormatir hukum dan 

rergulasir tertapir juga mermernuhir standar moral, serperrtir mernghormatir hak asasi r 

manusira, mernjaga irntergrirtas irlmirah, dan mermirnirmalkan biras serrta konfli rk 

kerperntirngan. ertirka pernerlirtiran berrfungsir untuk mermastirkan bahwa ke rgiratan irlmirah 

dirlakukan derngan cara yang be rrtanggung jawab dan me rnghormatir sermua pirhak 

yang terrlirbat (Rersnirk, 2022). Dalam merlakukan pe rnerlirtiran irnir, pernerlirti r 
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merndapatkan irzirn darir pirhak Puskersmas Payaman, Ke rcamatan Solokuro, 

Lamongan se rlanjutnya pe rnerlirtir merlakukan pernerlirtiran derngan mermperrhatirkan dan 

mernerkankan pada masalah e rtirka yang merlirputir : 

1. Erthircal clerarancer 

Erthircal clerarancer merrupakan perrsertujuan atau irzirn yang dirberrirkan olerh 

komirter ertirk pernerlirtiran se rberlum pernerlirtiran yang me rlirbatkan manusira, herwan, 

atau lirngkungan dirmulair. Erthircal clerarancer mermastirkan bahwa pernerlirtiran terlah 

dirrerncanakan dan akan di rlaksanakan sersuair derngan prirnsirp-prirnsirp ertirka, 

serperrtir mernjaga hak, ke rserlamatan, dan kerserjahterraan partirsirpan atau subjerk 

pernerlirtiran. 

2. Irnform consernt (surat perrsertujuan) 

Irnformerd consernt merrupakan prosers dir mana partirsirpan pernerlirtiran 

mermberrirkan perrsertujuan se rcara sukarerla untuk be rrpartirsirpasir dalam suatu 

studir serterlah mermahamir sermua irnformasir yang re rlervan terrkairt pernerlirtiran 

terrserbut. Prosers irnir berrtujuan untuk mermastirkan bahwa parti rsirpan se rpernuhnya 

mernyadarir tujuan, prose rdur, rirsirko, manfaat, dan hak-hak merrerka serberlum 

mermutuskan untuk berrpartirsirpasir. 

3. Anonirmirty (tanpa nama) 

Anonirmirty dalam konte rks pernerlirtiran merrujuk pada praktirk mernjaga 

irderntirtas partirsirpan agar tertap rahasira dan tirdak dapat di rirderntirfirkasir olerh 

pernerlirtir atau pirhak lairn. Anonirmirtas perntirng untuk merlirndungir prirvasi r 

partirsirpan dan merndorong kerterrbukaan dalam me rmberrirkan irnformasir, 

terrutama dalam pernerlirtiran yang sernsirtirf. 

4. Confirderntiralirty (kerrahasiraan) 
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Confirderntiralirty dalam konterks pernerlirtiran merrujuk pada kerwajirban pernerlirti r 

untuk merlirndungir irnformasir prirbadir dan se rnsirtirf yang dirberrirkan olerh 

partirsirpan. Hal irnir merncakup mernjaga kerrahasiraan data yang di rkumpulkan dan 

hanya mernggunakan irnformasir terrserbut untuk tujuan yang te rlah dirserpakatir. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil penelitian. 

5.1.1 Gambaran umum lokasi r pernerlirtiran 

Puskersmas Payaman te rrlertak dir Kercamatan Solokuro, Kabupate rn 

Lamongan, Jawa Tirmur. Wirlayah kerrja Puskersmas irnir merncakup berberrapa dersa 

yang mermirlirkir karakterrirstirk dermografirs berragam. Berrdasarkan data, Ke rcamatan 

Solokuro mermirlirkir luas se rkirtar 50,67 km², de rngan se rbagiran bersar wirlayah berrupa 

dataran rerndah yang subur. Pote rnsir wirlayah irnir dirdukung ole rh serktor perrtaniran 

serbagair mata perncahariran utama masyarakat, di rsirsir lairn ada perrdagangan, 

perterrnakan, dan perkerrjaan irnformal lairnnya. Jumlah pe rnduduk dir wirlayah kerrja 

Puskersmas Payaman di rperrkirrakan merncapair 25.000 ji rwa. Komposirsir pernduduk 

rerlatirf serirmbang, derngan 51% adalah laki r-lakir dan 49% pe rrermpuan. Mayorirtas 

pernduduk berrada dalam ke rlompok usira produktirf (15-64 tahun), yairtu serkirtar 

60%, serdangkan anak-anak (0-14 tahun) merncakup 30%, dan lansi ra (65 tahun ker 

atas) serkirtar 10%. Darir sirsir kerserhatan, se rbagiran bersar masyarakat me rmirlirkir akse rs 

ker layanan kerserhatan dasar yang di rserdirakan ole rh Puskersmas Payaman dan 

posyandu dir masirng-masirng dersa. Fasirlirtas kerserhatan yang terrserdira dir Puskersmas 

Payaman cukup mermadair, derngan dukungan ternaga kerserhatan se rperrtir dokterr 

umum, birdan, perrawat, dan ternaga farmasi r. Wirlayah i rnir juga mermirlirkir program 

kerserhatan masyarakat, se rperrtir irmunirsasir, perlayanan i rbu dan anak, se rrta promosi r 

kerserhatan, yang berrtujuan untuk mernirngkatkan kualirtas hirdup masyarakat. 

Derngan berrbagair tantangan dan poternsir yang ada. 
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5.1.2 Data Umum 

1. Karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan usira 

Taberl 5.1 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern berrdasarkan usi ra di r 

Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada bulan 

Novermberr 2024. 

No Umur Frerkuernsir Perrserntaser (%) 

1. 20-30 Tahun 24 80,0 % 

2. 31-45 Tahun 6 20,0 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.1 mernunjukkan bahwa se rbagiran bersar rerspondern 

berrumur 20-30 tahun berrjumlah 24 orang (80,0 %). 

2. Karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan perndirdirkan 

Taberl 5.2 Di rstrirbusi r frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern berrdasarkan perndirdirkan 

dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada bulan 

Novermberr 2024. 

No Perndirdirkan Frerkuernsir Perrserntaser (%) 

1. SD-SMP 7 23,3 % 

2. 

3. 

SMA 

PT 

15 

8 

50 % 

26,7 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

 

Berrdasarkan taberl 5.2 mernunjukkan bahwa se rbagiran bersar rerspondern 

berrperndirdirkan terrakhirr SMA berrjumlah 15 orang (50 %). 

3. Karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan perkerrjaan 

Taberl 5.3 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan perkerrjaan 

dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada bulan 

Novermberr 2024. 

 

No Perkerrjaan Frerkuernsir Perrserntaser (%) 

1. IrRT 17 56,7 % 

2. Berkerrja (Swasta/PNS) 13 43,3 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.3 mernunjukkan bahwa lerbirh darir serterngah rerspondern 

serbagair IrRT berrjumlah 17 orang (56,7 %). 
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4. Karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan perndampirng nirfas 

Taberl 5.4 Dirstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern berrdasarkan 

perndampirng nirfas dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan pada bulan Nove rmberr 2024. 

No Perndampirng nirfas Frerkuernsir Perrserntaser (%) 

1. Tirdak ada 0 0 % 

2. Ada (Suamir, Orang 

tua) 

30 100 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.4 mernunjukkan bahwa se rluruh rerspondern ada yang 

merndampirngir pada saat nirfas berrjumlah 30 orang (100 %). 

5. Karakterrirstirk rersponde rn berrdasarkan jernirs perrsalirnan 

Taberl 5.5 Di rstrirbusir frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern berrdasarkan jernirs 

perrsalirnan dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan pada bulan Nove rmberr 2024. 

No Jernirs perrsalirnan Frerkuernsir Perrserntaser (%) 

1. Spontan 14 53,3 % 

2. Serctiro caersarera 16 46,7 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.5 mernunjukkan bahwa lerbirh darir serterngah rerspondern 

merlakukan perrsalirnan se rcara serctiro caersarera berrjumlah 16 orang (53,3 %). 
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5.1.2 Data Khusus  

1. Karakterrirstirk rerspondern postpartum blue rs serberlum permberriran aromaterrapi r 

mirnyak serrerh (Cymbopogon cirtratus) 

Tabler 5.6 dirstrirbusi r frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern se rberlum permberriran 

aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) dir Puskersmas 

Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada bulan Nove rmberr 

2024. 

No Prer terst Frerkuernsi r Perrserntaser (%) 

1. Postpartum  bluers 

rirngan 

11 36,7 % 

2. Postpartum  bluers 

serdang 

17 56,7 % 

3. Postpartum  bluers berrat 2 6,7 % 

Jumlah 30 100 % 

      Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.6 mernunjukkan bahwa ke rjadiran postpartum  bluers 

serberlum  permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) yairtu lerbirh 

darir serterngah rerspondern merngalamir postpartum  blue rs serdang berrjumlah 17 orang 

(56,7 %). 

2. Karakterrirstirk rerspondern postpartum blue rs sersudah permberriran aromaterrapi r 

mirnyak serrerh (Cymbopogon cirtratus) 

Tabler 5.7 dirstrirbusi r frerkuernsir karakterrirstirk rerspondern sersudah permberriran 

aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) dir Puskersmas 

Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan pada bulan Nove rmberr 

2024. 

No Post-terst Frerkuernsi r Perrserntaser (%) 

1. Postpartum  bluers 

rirngan 

28 93,3 % 

2. Postpartum  bluers 

serdang 

2 6,7 % 

Jumlah 30 100 % 

Sumberr : data prirmerr, 2024 

Berrdasarkan taberl 5.7 mernunjukkah bahwa ke rjadiran postpartum  bluers 

sersudah permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) hampirr 

serluruh rerspondern merngalamir postpartum  bluers rirngan berrjumlah 28 orang (93,3 
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%). 

3. Tabulasir ujir perngaruh aromate rrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus)  

terrhadap kerjadiran  postpartum  bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan 

Solokuro Lamongan. 

Taberl 5.8 Tabulasir ujir perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon 

cirtratus) terrhadap kerjadiran postpartum  bluers dir Puskersmas 

Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

No katergorir Prer-terst Post-terst 

1. Postpartum  bluers 

rirngan 

36,7 % 93,3 % 

2. Postpartum  bluers 

serdang 

56,7 % 6,7 % 

3. Postpartum  bluers berrat 6,7 % 0 

Ujir Wirlcoxon                                 0,000 

 

Berrdasarkan taberl 5.8 hasirl pernerlirtiran mernunjukkan bahwa se rberlum 

dirlakukan permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) 

dirdapatkan bahwa postpartum  bluers serdang kermudiran serterlah dirlakukan 

permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) se rlama 7 harir maka 

postpartum  bluers mernjadir rirngan berrjumlah 28 re rspondern  (93,3 %). Hasirl uji r 

statirstirk wirlcoxon dirdapatkan nirlair probabirlirtas 0,000 atau < 0,05 maka H1 

dirterrirma yang artirnya ada pe rngaruh aromaterrapir mirnyak serrerh (Cymbopogon 

cirtratus) terrhadap kerjadiran postpartum  bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan 

Solokuro Lamongan. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Kerjadiran postpartum  bluers serberlum dirlakukan permberriran mirnyak se rre rh 

(Cymbopogon cirtratus) 

Berrdasarkan taberl 5.6 dirkertahuir Kerjadiran postpartum  bluers serberlum 

dirlakukan permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) 

mernunjukkan lerbirh darir serterngah rerspondern merngalamir postpartum  bluers serdang 
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berrjumlah 17 orang (56,7 %). Mernurut pernerlirtir, postpartum  bluers derngan 

katergorir serdang dirtandair derngan gerjala yang le rbirh irnterns dirbandirngkan katergorir 

rirngan, namun berlum cukup parah untuk di ranggap se rbagair derprersir postpartum . 

Gerjalanya yairtu perrubahan suasana hati r yang kadang-adang mernyalahkan dirri r 

serndirrir saat se rsuatu terrjadir tirdak serbagairmana merstirnya, se rrirng merrasa cermas dan 

kuatirr tanpa alasan yang je rlas, serrirng merrasa panirk mernghadapir sersuatu kerderpan, 

dan kadang-kadang me rrasa dirrirnya tirdak bahagira serhirngga mernyerbabkan 

kersulirtan tirdur. Hal i rnir mermbutuhkan perrhatiran lerbirh agar tirdak berrkermbang 

mernjadir derprersir postpartum. Prawirrirhardjo (2022)  merngatakan bahwa irbu pasca 

merlahirrkan dapat merngalamir postpartum  blue rs derngan katergorir serdang, 

gerjalanya yairtu irbu suasana hati r yang tirdak bairk dan merrasa dirrirnya tirdak bahagira, 

merasa cermas dan khawati rr berrlerbirhan terngtang kermampuan merrawat bayir, serrta 

kersulirtan tirdur merskirpun bayi r serdang tirdur. Adapun faktor pe rmircu yang dapat 

mermperngaruhir serperrtir usira, perndirdirkan, perkerrjaan, adanya pe rndampirng nirfas dan 

jernirs perrsalirnan. 

Faktor yang mermperngaruhir kerjadiran postpartum  bluers serdang yang 

perrtama adalah usi ra. Data darir taberl 5.1 dirkertahuir karakterrirstirk rerspondern 

berrdasarkan usira dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan 

serbagiran bersar rerspondern berrumur 20-30 tahun se rbanyak 24 orang (80,0 %). 

Mernurut pernerlirtir, pada usi ra irnir perrermpuan dalam rerntang usi ra irnir cernderrung lerbi rh 

sernsirtirf terrhadap perrubahan bersar dalam hirdup, se rhirngga lerbirh rerntan terrhadap 

strers pasca merlahirrkan usi ra 20-30 tahun se rrirng diranggap se rbagair masa transirsi r 

perntirng dalam ke rhirdupan se rserorang, terrutama bagir perrermpuan yang mernghadapir 

perran baru se rbagair irbu. Pada rerntang usira irnir, perrermpuan birasanya masirh dalam 
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prosers mermbangun irderntirtas dirrir, merngerjar karirr, atau me rnjalanir hubungan yang 

stabirl. Kertirka mernghadapir kerhamirlan dan pe rrsalirnan, merrerka mungkirn 

mernghadapir terkanan ermosironal, perrubahan hormonal, se rrta erksperktasir sosiral yang 

tirnggir terrhadap perran se rbagair irbu. Mernurut Nirrwana (2021) merngermukakan 

bahwa wanirta usira 20–30 tahun cernderrung lerbirh matang se rcara psirkologi rs 

dirbandirngkan yang le rbirh muda, se rhirngga mermirlirkir kermampuan lerbirh bairk untuk 

merngerlola strers. Namun, faktor lairn serperrtir dukungan kerluarga yang mirnirm, 

kertirdaksirapan ermosironal, atau kurangnya pe rngertahuan terntang perrawatan bayi r 

dapat mernirngkatkan rirsirko postpartum  bluers. 

Faktor yang mermperngaruhir kerjadiran postpartum  bluers serdang yang 

kerdua yairtu perndirdirkan. Data darir taberl 5.2 dirkertahuir karakterrirstirk rerspondern 

berrdasarkan Perndirdirkan dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan 

mernunjukkan bahwa se rbagiran bersar berrjernjang SMA se rbanyak 15 orang (50 %). 

Mernurut pernerlirtir, Perndirdirkan derngan jernjang SMA be rrperran perntirng dalam 

mermerngaruhir rirsirko postpartum  bluers serdang. Pe rndirdirkan yang lerbirh tirnggir 

birasanya dirkairtkan derngan kermampuan yang le rbirh bairk dalam merngaksers 

irnformasir, mermahamir perrawatan bayi r, dan mermperrsirapkan perran baru se rbagair 

serorang irbu. Irbu derngan perndirdirkan lerbirh tirnggir cernderrung mermirlirkir kerterrampirlan 

adaptasir dan perngerlolaan strers yang lerbirh bairk, serhirngga rirsirko postpartum bluers 

lerbirh rerndah dirbandirngkan merrerka derngan perndirdirkan lerbirh rerndah. Mernurut 

Prawirrirhardjo (2022) Perndirdirkan SMA diranggap se rbagair salah satu faktor yang 

mermerngaruhir postpartum  bluers serdang karerna kerterrkairtannya derngan 

kermampuan kognirtirf dan aksers irnformasir.  I rbu derngan tirngkat perndirdirkan lerbi rh 

tirnggir cernderrung mermirlirkir perngertahuan lerbirh bairk terntang kerhamirlan, perrsalirnan, 
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dan perrawatan bayir. Hal irnir mermbantu merrerka mermahamir dan merngerlola 

perrubahan yang terrjadir serterlah merlahirrkan, serhirngga rirsirko postpartum  bluers 

serdang berrkurang. Pada irbu yang mermirlirkir perndirdirkan rerndah akan cernderrung 

mermirlirkir banyak anak dan kurangnya te rhnirk dalam perrawatan bayir. Hal irni r 

dirdukung juga derngan pernerlirtiran Manurung (2020) yang me rnyatakan bahwa irbu 

derngan perndirdirkan SD/SMP be rrperluang merngalamir postpartum  bluers serbersar 

ermpat kalir dirbandirng irbu derngan perndirdirkan SMA atau PT. 

Faktor yang mermerngaruhir kerjadiran postpartum  bluers serdang yang kertirga 

adalah perkerrjaan. Data darir taberl 5.3 dirkertahuir karakterrirstirk rerspondern 

berrdasarkan perkerrjaan dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan 

mernunjukkan bahwa lerbirh darir serterngahnya berkerrja (Swasta/PNS) serbanyak 23 

orang (56,7 %). Mernurut pernerlirtir, Perkerrjaan dapat mernjadir faktor yang 

mermerngaruhir postpartum  bluers karerna perrubahan bersar dalam tanggung jawab 

serterlah merlahirrkan. Me rskirpun irbu pasca merlahirrkan berrada dalam masa cutir kerrja, 

faktor perkerrjaan tertap mermirlirkir dampak si rgnirfirkan terrhadap kerserhatan merntal 

merrerka, terrmasuk rersirko postpartum  bluers. Serlama masa nirfas, irbu serrirng kali r 

merrasakan terkanan untuk sergerra kermbalir ker rutirnirtas kerrja, yang dapat 

mernirmbulkan kercermasan dan kerkhawatirran terntang kermampuan merrerka untuk 

mernjalankan perran ganda se rbagair irbu dan perkerrja. Ke r khawatirran irnir dapat 

dirperrburuk olerh erksperktasir sosiral dan profersironal yang tirnggir, serrta kertirdakpastiran 

merngernair dukungan yang akan me rrerka terrirma darir termpat kerrja se rterlah kermbali r. 

Irbu yang merrasa tirdak si rap untuk kermbalir berkerrja atau yang ti rdak mermirlirkir sirsterm 

dukungan yang mermadair dir termpat kerrja mungkirn merngalamir perrasaan terrterkan 

dan cermas, yang berrkontrirbusir pada gerjala postpartum  bluers serdang. Yuliranir Dkk 
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(2022) merngatakan perkerrjaan merrupakan salah satu faktor yang me rmerngaruhi r 

rersirko postpartum  bluers karerna berrhubungan derngan tirngkat strers, dukungan 

sosiral, dan perrubahan perran serterlah merlahirrkan. Me rnurut pernerlirtiran, irbu yang 

berkerrja serrirng mernghadapir tantangan untuk mernye rirmbangkan tanggung jawab 

perkerrjaan dan perran baru se rbagair irbu. Hal irnir dapat mernyerbabkan kerlerlahan, rasa 

kerwalahan, dan strers e rmosironal. 

Faktor yang mermerngaruhir kerjadiran postpartum  blue rs serdang yang 

kermpat adalah pe rndampirng nirfas. Data darir taberl 5.4 dirkertahuir karakterrirstirk 

rerspondern berrdasarkan perndampirng nirfas dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan 

Solokuro Lamongan me rnunjukkan bahwa se rluruhnya terrdapat perndampirng nirfas 

(Suamir, Orang tua) se rbanyak 30 orang (100 %). Mernurut pernerlirtir, perndampirng 

nirfas serperrtir suamir atau irbu mermairnkan perran perntirng dalam merncergah 

postpartum  bluers. Namun, merskirpun sermua irbu pasca merlahirrkan mermirlirki r 

perndampirng nirfas, serperrtir suamir atau anggota kerluarga lairnnya, faktor budaya dan 

dirnamirka irnterrperrsonal dapat me rmerngaruhir erferktirfirtas dukungan terrserbut dan 

berrkontrirbusir pada rirsirko postpartum  bluers. Dalam be rberrapa budaya, ada harapan 

atau norma terrterntu yang merngatur perran dan tanggung jawab pe rndampirng, yang 

dapat merncirptakan ke rtirdaknyamanan bagi r irbu. Serlairn irtu, perrberdaan pandangan 

antara irbu dan perndampirng nirfas terntang cara merrawat bayir atau mernjalanir masa 

nirfas juga dapat mernyerbabkan konflirk atau kertergangan dalam hubungan, dapat 

mernirngkatkan strers dan kercermasan irbu, kertirdaknyamanan dalam komuni rkasir atau 

kurangnya ke rterrbukaan dalam be rrbagir perrasaan. Olerh karerna irtu, perntirng untuk 

merncirptakan lirngkungan yang merndukung dan me rmahamir kerbutuhan irbu, se rrta 

merngerdukasir perndampirng terntang perntirngnya dukungan e rmosironal serlama masa 
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transirsir irnir untuk merngurangir rirsirko postpartum blue rs. Dukungan irnir mermbantu 

merngurangir terkanan psi rkologirs yang diralamir irbu pasca pe rrsalirnan (Qirftiryah, 

2024).  

Faktor yang me rmerngaruhir kerjadiran postpartum  blue rs serdang yang kerlirma 

adalah jernirs perrsalirnan. Berrdasarkan taberl 5.5 dirkertahuir karakterrirstirk rerspondern 

berrdasarkan jernirs perrsalirnan dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan mernunjukkan bahwa le rbirh darir serterngahnya merlakukan perrsalirnan 

sercara serctiro caersarera serbanyak  16 orang (53,3 %). Me rnurut pernerlirtir, Jernirs 

perrsalirnan merrupakan salah satu faktor yang dapat me rmerngaruhir kerjadiran 

postpartum  bluers. Pe rrsalirnan derngan mertoder terrterntu, serperrtir operrasir caersar, 

serrirng dirkairtkan derngan rirsirko lerbirh tirnggir untuk merngalamir postpartum  bluers 

dirbandirngkan derngan pe rrsalirnan normal. Hal irnir dirserbabkan olerh berberrapa faktor, 

terrmasuk rasa sakirt pasca operrasir, permulirhan firsirk yang lerbirh lama, se rrta terkanan 

ermosironal akirbat komplirkasir atau kerputusan untuk mernjalanir operrasir. Perrberdaan 

perngalaman firsirk dan e rmosironal se rlama prosers perrsalirnan irnir dapat berrkontrirbusi r 

pada tirngkat strers dan perrubahan suasana hatir yang diralamir irbu serterlah 

merlahirrkan. Perrsalirnan de rngan serctiro caersarera birasanya dirpirlirh karerna adanya 

faktor rersirko yang dapat me rmbahayakan kondirsir irbu maupun kondirsir janirn yang 

akan dirlahirrkan. Kondirsir serperrtir irnir sangat mermungkirnkan mernirngkatkan strers 

irbu. Serhirngga irbu postpartum  derngan jernirs perrsalirnan derngan serctiro caersare ra 

akan lerbirh berrersirko merngalamir syndrom baby blue rs dirbandirngkan derngan irbu 

yang merlahirrkan sercara normal (Rahmir, 2021). 

Berrdasarkan hasirl kuersironerr, irbu pasca me rlahirrkan mermirlirkir kerjadiran 

postpartum  bluers derngan katergorir  serdang se rberlum dirlakukan permberriran 
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aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus). Rata-rata nirlair darir 5 irndirkator 

kerjadiran postpartum  bluers dirdapatkan irndirkator tirngkat kercermasan, perrubahan 

mood, perrasaan serdirh, kualirtas tirdur mermirlirkir nirlair palirng tirnggir. Mernurut 

pernerlirtir, tirngkat kercermasan dapat mernjadir faktor pe rntirng yang me rmperngaruhi r 

postpartum  bluers, karerna wanirta derngan tirngkat kercermasan yang lerbirh tirnggi r 

cernderrung merngalamir gerjala bluers pasca perrsalirnan yang lerbirh parah. Kercermasan 

irnir serrirng terrkairt derngan kertakutan terrhadap kermampuan dirrir untuk mernjadir irbu 

yang bairk, serrta kersulirtan dalam mernjalanir perran baru terrserbut. Utamir Dkk 

(2019), merngermukakan irbu yang merngalamir kercermasan yang lerbirh tirnggir lerbi rh 

rerntan terrhadap gangguan suasana hati r serterlah merlahirrkan, karerna kercermasan 

dapat merngganggu tirdur, kerserhatan firsirk, dan kerserjahterraan psirkologirs sercara 

kerserluruhan. Irbu yang merrasa cermas terntang kermampuan merrerka untuk merrawat 

bayi r dan  khawatirr terntang kerserhatan bayi r atau tubuh merrerka serndirrir, lerbi rh 

cernderrung merngalamir perrasaan kerserdirhan dan cermas yang be rrlarut-larut. 

5.2.2 Kerjadiran postpartum  bluers sersudah dirlakukan permberriran aromaterrai r 

mirnyak serrerh (Cymbopogon cirtratus) 

Berrdasarkan taberl 5.7 dirkertahuir kerjadiran postpartum  bluers sersudah 

dirlakukan  permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) 

mernunjukkan hampirr se rluruh rerspondern merngalamir postpartum  bluers rirngan 

berrjumlah 28 orang (93,3 %). 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran, se rsudah dirlakukan permberriran  aromaterrapi r 

mirnyak se rrerh(Cymbopogon cirtratus) serlama 7 hari r terrdapat adanya pe rnurunan 

kerjadiran postpartum  bluers yang sermula darir hasirl perngirsiran kuersironerr serberlum 

dirlakukan  permberriran lerbirh darir serterngahnya re rsponde rn merngalamir postpartum  
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bluers serdang dan se rsudah dirlakukan permberriran  aromaterrapir mirnyak 

serrerh(Cymbopogon cirtratus) turun mernjadir hampirr serluruhnya rerspondern 

merngalamir postpartum  blue rs rirngan. Hasirl prer-terst pada taberl 5.6 dirkertahuir 

kerjadiran postpartum  bluers sersudah dirlakukan  pe rmberriran aromaterrapir mirnyak 

serrerh (Cymbopogon cirtratus) mernunjukkan hampirr se rluruh rerspondern merngalami r 

postpartum  bluers rirngan. 

Pernerlirtir mernjerlaskan bahwa usira mernjadir salah satu faktor yang mermirlirki r 

perngaruh posirtirf terrhadap kerjadiran postpartum  blue rs karerna mermerngaruhi r 

kersirapan ermosironal, fi rsirk, dan merntal irbu dalam me rnghadapir prosers merlahirrkan 

serrta perrawatan bayir. I rbu yang lerbirh derwasa se rcara usi ra cernderrung mermirlirki r 

tirngkat kermatangan ermosironal yang lerbirh bairk, kermampuan merngerlola strers yang 

lerbirh erferktirf dan perngalaman hirdup yang mermungkirnkan merrerka mernghadapir 

tantangan derngan lerbirh ternang. Serlairn irtu, merrerka se rrirng kalir mermirlirkir aksers yang 

lerbirh bairk terrhadap dukungan sosi ral dan irnformasi r terrkairt perrawatan bayir. 

Serbalirknya, irbu yang lerbirh muda, te rrutama rermaja, cernderrung lerbirh rerntan 

terrhadap postpartum  bluers karerna kurangnya pe rngalaman, kertirdakstabirlan 

ermosironal, dan terkanan sosi ral yang lerbirh bersar. Usira berrkairtan derngan tirngkat 

kerderwasaan ermosironal yang be rrperngaruh pada rirsirko postpartum  bluers. Pada 

tahap derwasa awal (20–40 tahun), irndirvirdu berrada pada fase r perncapairan 

kerderkatan atau irntirmacy verrsus irsolatiron, dir mana merrerka lerbirh mampu 

mermbangun hubungan yang me rndukung dan me rnanganir tanggung jawab 

ermosironal derngan lerbirh matang. Hal irnir mermbuat irbu yang lerbirh derwasa se rcara 

usira lerbirh sirap sercara psi rkologirs untuk mernghadapir tantangan postpartum  

(Lairtupa Dkk, 2023). 
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Pernerlirtir mernjerlaskan bahwa kerberradaan perndampirng serlama masa nirfas, 

serperrtir suamir atau irbu, mernjadir faktor perntirng yang dapat me rmberrirkan perngaruh 

posirtirf terrhadap postpartum  bluers. Perndampirng mermberrirkan dukungan 

ermosironal, firsirk, dan sosi ral yang mermbantu irbu mernghadapir terkanan psirkologirs 

pascamerlahirrkan. Kerhadirran suamir, mirsalnya, dapat me rnirngkatkan rasa perrcaya 

dirrir irbu, mermberrirkan rasa aman, dan me rmbantu merrirngankan berban dalam 

merrawat bayir. Sermerntara irtu, perran irbu serbagair perndampirng serrirng kali r 

mermberrirkan perngalaman dan panduan prakti rs dalam pe rrawatan bayi r serrta 

permulirhan pasca me rlahirrkan. Irbu yang merndapat dukungan aktirf darir suami r 

serlama masa nirfas cernderrung lerbirh stabirl sercara ermosironal, mermirlirkir adaptasi r 

psirkologirs yang lerbirh bairk, dan rirsirko lerbirh rerndah untuk me rngalamir postpartum 

bluers. Hal irnir karerna kerberradaan suamir serbagair perndampirng mermberrirkan rasa 

aman dan pernguatan posi rtirf bagir irbu (Rirnir, 2021). 

5.2.3 Perngaruh aromate rrapir mirnyak serrerh (Cymbopogon cirtratus) terrhadap 

Kerjadiran postpartum  bluers  

Berrdasarkan taberl 5.8 Hasirl ujir statirstirk wirlcoxon dirdapatkan nirlai r 

probabirlirtas 0,000 atau < 0,05 maka H1 di rterrirma yang artirnya ada perngaruh 

aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) terrhadap kerjadiran postpartum 

bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro Lamongan. 

Pernerlirtir berrperndapat bahwa aromate rrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon 

cirtratus) adalah mertoder perngobatan alterrnatirf atau pe rlerngkap yang mernggunakan 

sirfat aromatirk dan terraperutirk mirnyak se rrerh untuk merncapair erferk rerlaksasir, 

pernye rmbuhan, atau stirmulasir. Mirnyak irnir dirperrolerh merlaluir prosers dirstirlasir uap 

dan mermirlirkir aroma se rgar, tajam, dan cirtrusy, yang mernjadir cirrir khasnya. 
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aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) me rmirlirkir poternsir bersar serbagai r 

mertoder alamir yang erferktirf untuk merndukung kerserhatan merntal, khususnya dalam 

perncergahan postpartum  bluers. Mirnyak serrerh dirkertahuir mermirlirkir erferk rerlaksasir 

merlaluir aromanya yang se rgar dan mernernangkan. Kandungan se rnyawa se rperrti r 

cirtral dan gerranirol dalam mirnyak se rrerh dirperrcaya dapat me rrangsang sirsterm 

lirmbirk dir otak, yang be rrperran perntirng dalam perngaturan e rmosir dan suasana hatir. 

Serlairn irtu, pernggunaan aromaterrapir irnir terrbirlang aman, mudah di raksers, dan mirni rm 

erferk sampirng dirbandirngkan derngan pernderkatan farmakologirs. Dalam konterks irbu 

postpartum , mirnyak se rrerh dapat mermberrirkan kernyamanan e rmosironal, mermbantu 

merngurangir strers, dan me rndukung kualirtas tirdur yang lerbirh bairk, yang se rmuanya 

berrkontrirbusir pada perncergahan postpartum  bluers. 

Wuryanir (2021) mernjerlaskan aromaterrapir merrupakan mertoder terrapi r 

komplermernterr yang mermanfaatkan mirnyak ersernsiral darir tanaman terrterntu untuk 

mernirngkatkan kerserhatan firsirk maupun ermosironal. Mi rnyak se rrerh (Cymbopogon 

cirtratus) adalah salah satu je rnirs mirnyak ersernsiral yang mermirlirkir berrbagair manfaat 

terraperutirk. Mirnyak irnir merngandung sernyawa aktirf se rperrtir cirtral dan gerranirol, 

yang dirkertahuir mermirlirkir sirfat rerlaksasir, antirderprersan, dan antir irnflamasi r. 

Aromaterrapir derngan mirnyak se rrerh berkerrja merlaluir sirsterm olfaktorir, dir mana 

aroma yang dirhirrup akan merrangsang sirsterm lirmbirk dir otak untuk merngatur ermosi r 

dan suasana hatir. Pe rnerlirtiran lairn olerh Tirsserrand & Young (2022) juga 

mernyerbutkan bahwa mirnyak serrerh dapat me rmbantu merngurangir gerjala 

kercermasan, strers, dan mernirngkatkan kualirtas tirdur. Olerh karerna irtu, pernggunaan 

mirnyak se rrerh dalam aromate rrapir berrpoternsir erferktirf untuk merndukung 

kerserjahterraan psirkologirs, terrmasuk dalam perncergahan postpartum  bluers. 
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Hasirl pernerlirtiran irnir serjalan derngan pernerlirtiran yang dirlakukan olerh Derfirer & 

Nova (2021) berrjudul “Pe rngaruh Aromaterrapir Mirnyak Serrerh (Cymbopogon 

cirtratus) terrhadap Perncergahan Postpartum  Blue rs pada I rbu Prirmirpara dir RSUD 

Kabupatern Sukoharjo” me rnjerlaskan bahwa pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merlirhat 

adanya perngaruh aromaterrapir  mirnyak  se rrerh (Cymbopogon  cirtratus)  terrhadap  

perncergahan  postpartum   blue rs  pada  irbu  prirmirpara.  Je rnirs  pernerlirtiran irnir, quasi r 

erxperrirmerntal derngan de rsairn prer and post-terst dersirgn. Terknirk samperl yang 

dirgunakan adalah total  sampli rng,  derngan  jumlah  sampe rl  15  irbu  prirmirpara.  

Analirsa  data  yang  di rgunakan  yairtu  ujir  t berrpasangan.   Hasi rl   pernerlirtiran   irni r   

mernunjukkan   adanya   pe rngaruh   aromaterrapir   mirnyak   se rrerh (Cymbopogon  

cirtratus)  terrhadap  pe rncergahan  postpartum   blue rs  pada  irbu  prirmirpara,  derngan  

nirlair  p se rbersar 0,01 (p<0,05) pri rmirpara. Hasirl    antara prer-terst dan post-terst tirdak 

merngalamir   pernirngkatan   atau   sama   de rngan mernggunakan    le rmbar    

perngukuran    ErPDS (Erdirnburgh  Postnatal  De rprerssiron  Scaler),  yang 

dirtunjukkan  darir  nirlair meran  prer-terst 9,63  dan ni rlair meran post-terst 8,67. 

Berrdasarkan hasirl ujir statirstirk   mernggunakan   ujir   t   berrpasangan,  

mermbuktirkan    bahwa    aromate rrapir    mirnyak se rrerh    (Cymbopogon    cirtratus)    

mermpunyair perngaruh  terrhadap  perncergahan post  partum blue rs pada  irbu  

prirmirpara,  yang  dirtunjukkan derngan nirlair sirgnirfirkasir (p) kurang darir 0,05. 

Hasirl pernerlirtiran irnir juga se rjalan derngan pernerlirtiran yang dirlakukan ole rh 

dirlakukan olerh (Putrir & Sabirta, 2023) berrjudul “ Perngaruh Aromaterrapir Mirnyak 

Serrerh terrhadap Gerjala Postpartum  bluers pada Irbu Pri rmirpara dir PMB Wirlayah 

Kerrja Kercamatan Sumbe rrmanjirng Wertan Malang” mernunjukkan bahwa jumlah 

rerspondern serterlah dirlakukan permberriran aromaterrapir mirnyak se rrerh hampirr 
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serluruhnya rerspondern merngalamir gerjala postpartum  bluers rirngan berrjumlah 9 irbu 

(75%) dan serbagiran ke rcirl berrjumlah 3 irbu (25%) sudah tirdak merngalami r 

postpartum  bluers atau normal. Hasirl pernerlirtiran terrserbut dirperrkuat olerh hasirl 

perrberdaan merlaluir ujir coba Wirlcoxon dirdapatkan p value r serbersar 0,005. Nirlair p 

valuer pernerlirtiran irnir mernunjukkan nirlair p valuer < α (0,05) yang be rrartir adanya 

perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh terrhadap gerjala postpartum  bluers. 

Berrdasarkan gerjala postpartum  blue rs serberlum dan se rsudah dirlakukan permberriran 

aromaterrapir mirnyak se rrerh dirkertahuir bahwa serberlum dirlakukan permberriran 

aromaterrapir mirnyak se rrerh serbagiran bersar rerspondern merngalamir gerjala 

postpartum  bluers sersudah dirlakukan permberriran aromate rrapir mirnyak se rrerh 

serbagiran bersar rerspondern merngalamir pernurunan skor E rPDS se rhirngga dapat 

dirsirmpulkan ada perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh terrhadap gerjala postpartum  

bluers pada irbu prirmirpara dir Wirlayah Ke rrja Ke rcamatan Sumbe rrmanjirng Wertan 

Kabupatern Malang. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

1. Kerjadiran postpartum  bluers serberlum dirlakukan permberriran aromaterrapi r 

mirnyak serrerh (Cymbopogon cirtratus) yairtu lerbirh darir serterngahnya merngalami r 

postpartum  bluers serdang. 

2. Kerjadiran postpartum  bluers sersudah dirlakukan permberriran tirndakan 

aromaterapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) yairtu hampirr serluruhnya 

merngalamir postpartum  bluers rirngan. 

3. Ada perngaruh aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) terrhadap 

kerjadiran postpartum  bluers dir Puskersmas Payaman Ke rcamatan Solokuro 

Lamongan. 

6.2 Saran 

1. Bagir pertugas kerserhatan 

Birdan dirharapkan dapat me rmberrirkan erdukasir yang erferktirf kerpada irbu 

postpartum dan masyarakat umum me rngernair terrapir non-farmakologirs 

aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) se rbagair upaya merngatasi r 

postpartum bluers. Erdukasir dapat dirlakukan merlaluir pernyuluhan dir Posyandu 

atau Puskersmas, derngan mernjerlaskan manfaat aromate rrapir mirnyak se rrerh 

dalam mermberrirkan e rferk rerlaksasir, merngurangir strers, dan mernirngkatkan 

suasana hatir. Birdan juga dapat me rngajarkan cara pe rnggunaan mirnyak serrerh, 

serperrtir merlaluir dirffuserr, irnhalasir langsung, atau pi rjatan rerlaksasir. Se rlairn irtu, 

birdan perrlu merndorong dukungan kerluarga untuk me rncirptakan lirngkungan 

yang merndukung irbu postpartum, se rhirngga irnterrvernsir irnir dapat dirlakukan 
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sercara maksirmal dir rumah. De rngan dermirkiran, kerserhatan merntal irbu 

postpartum dapat dirtirngkatkan sercara holirstirk dan berrkerlanjutan. 

2. Bagir pernerlirtir serlanjutnya 

Dirsarankan untuk merngermbangkan pernerlirtiran merngernair erferktirvirtas 

aromaterrapir mirnyak se rrerh (Cymbopogon cirtratus) dalam merngatasi r 

postpartum bluers derngan mermbuat durasi r irnterrvernsir yang berrberda, mirsalnya 

serlama dua mirnggu, untuk merngervaluasir hasirl yang lerbirh maksirmal dan 

sirgnirfirkan. Pernerlirtir juga dapat mermperrluas cakupan vari raberl, se rperrtir irnternsirtas 

pernggunaan aromaterrapir, mertoder permberriran, dan kombi rnasir derngan terknirk 

rerlaksasir lairnnya. Se rlairn irtu, merlirbatkan samperl yang lerbirh bersar dan berragam 

dapat mernirngkatkan valirdirtas serrta gernerralirsasi r hasirl pernerlirtiran. Hal irnir 

dirharapkan dapat me rmberrirkan buktir irlmirah yang le rbirh kuat dan berrkontrirbusi r 

pada perngermbangan terrapir non-farmakologirs bagir irbu postpartum. 
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Lampiran 1.1 Jadwal Kegiatan 

 
 

JADWAL KEGIATAN 

 

 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran Skripsi                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 1. 2 Blue print kuesioner EPDS 

No Komponen EPDS No. Soal Jumlah soal 

1. Tingkat kecemasan 4, 5,  2 

2. Perubahan 

mood 

9, 1, 2 3 

3. Perasaan sedih 3, 8, 10 3 

4. Tingkat lelah 6 1 

5. Kualitas tidur 7 1 

 Jumlah 10 10 
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Lampiran 1. 3 Penjelasan penelitian 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Cindy Nur Fatikha 

NIM  : 213210113 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang akan 

melakukan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi tentang “pengaruh aromaterapi 

minyak sereh (Cymbopogon citratus) terhadap kejadian Postpartum   blues di 

Puskesmas Payaman Kecamatan Solokuro Lamongan” sebagai upaya penelitian 

terapi non farmakologis yang berkaitan dengan keperawatan maternitas untuk 

klien. 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aromaterapi minyak 

sereh (Cymbopogon citratus) terhadap kejadian Postpartum   blues di 

Puskesmas Payaman Kecamatan Solokuro Lamongan.  

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner pre-test dan 

post-test 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

4. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan 

atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau 

menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan telah 

dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 

5. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya 

disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah 

khususnya ITSKes ICMe Jombang. 

6. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah 

tercantum diatas. 

Apabila Ibu bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani pada 

lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatiannya dan partisipasinya 

saya ucapkan terimakasih. 

 

Lamongan,  Oktober 2024  

   Peneliti 

 

(Cindy Nur Fatikha) 
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Lampiran 1. 4 Lembar persetujuan menjadi responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan  : 

Alamat  : 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Cindy Nur Fatikha Mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan 

ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Pengaruh Aromaterapi Minyak Sereh 

(Cymbopogon citratus) terhadap Kejadian Postpartum   blues di Puskesmas 

Payaman Kecamatan Solokuro Lamongan”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

. Lamongan, ………………..2024 

 

   Peneliti Responden 

 

 

 

 

    (Cindy Nur Fatikha)          (   .   ) 
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Lampiran 1. 5 Lembar Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

LEMBAR STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AROMATERAPI MINYAK SEREH (CYMBOPOGON CITRATUS) 

PENGERTIAN Aromaterapi sereh merupakan praktek 

terapi menggunakan minyak atsiri 

yang diesktrak dari tanaman, pohon 

dan bunga. Sereh mempunyai efek 

menenangkan, memberikan 

keseimbangan, rasa nyaman, rasa 

keterbukaan dan keyakinan. Selaimn 

itu juga dapat mengurangi rasa 

tertekan, stress, rasa frustasi, dan 

kepanikan serta bermanfaat untuk 

mengurangi rasa nyeri dan dapat 

memberikan efek relaksasi 

TUJUAN 1. Meningkatkan kesehatan fisik, 

emosi dan spiritual 

2. Menurunkan nyeri dan kecemasan 

3. Membuat tubuh menjadi rileks 

4. Memberikan efek stimulasi 

5. Memberikan sensasi yang 

menenangkan diri,otak dan 

keseimbangan stress yang 

dirasakan 

6. Relaksasi pada pikiran dan fisik 

sehingga dapat menurunkan rasa 

nyeri 

MANFAAT Aromaterapi telah menjadi produk 

yang banyak beredar di Masyarakat 

karena dapat memberikan manfaat 
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optimal bagi kesehatan tubuh dan juga 

menyembuhkan berbagai penyaki 

PETUGAS Peneliti 

PERALATAN 1. Tempat dan lingkungan nyaman 

2. Air bersih secukupnya 

3. Essensial oil sereh 

4. Diffuser 

SASARAN Ibu-ibu Postpartum  

WAKTU DAN LAMA 1. Aromaterapi dilakukan setiap hari, 

selama 7 hari 

2. Waktu pemberian terapi 

aromaterapi 2 kali dalam 1 hari 

yakni pada pukul 8.00 pagi dan 

pukul 20.00 malam 

TEKNIK PEMBERIAN 1. Sikap 

g. Menyambut klien dengan sopan 

dan ramah 

h. Memperkenalkan diri pada pasien 

i. Menjelaskan tujuan pemberian 

aromatherapy minyak sereh 

2. Persiapan 

f. Klien posisi dengan duduk 

g. Lingkungan di dalam ruangan 

tertutup 

h. Alat dan peralatan air, minyak 

sereh, diffuser 

3. Langkah pemberian aromaterapi 

minyak sereh 

b. Atur posisi pasien dengan duduk 

c. Buka tutup diffuser lalu isi 

dengan air 
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d. Teteskan minyak essensial, 

kemudian tutup 

e. Tancapkan kabel diffuser ke stop 

kontak, 

f. Atur kecepatan keluarnya uap 

pada diffuser 

g. Anjurkan klien untuk menghirup 

aromaterap dan rileks 

h. Setelah terapi selesai bersihkan 

alat dan atur posisi nyaman untuk 

klien 

i. Aturan pakai dan pemberian 

untuk penggunaannya 3-5 tetes 

essensial oil dengan dicampur air 

sesuai dengan batas dan dihirup 

selama 15-20 menit 
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Lampiran 1. 6 Kuesioner Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) 

 

KUESIONER EDINBURGH POSTNATAL DEPRESSION SCALE (EPDS) 

Semua informasi yang di dapat dari pertanyaan di bawah ini akan di jaga 

kerahasiaannya, mohon untuk bersedia menjawab semua pertanyaan di bawah ini. 

Data Demografi 

Nama/kode  :  

Usia   :  

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Pendamping nifas : 

Jenis Persalinan : 

1. Saya mampu tertawa dan merasakan hal-hal yang menyenangkan 

a. Sebanyak yang saya bisa 

b. Tidak terlalu banyak 

c. Tidak banyak 

d. Tidak sama sekali 

2. Saya melihat segala sesuatunya kedepan sangat menyenagkan 

a. Sebanyak sebelumnya 

b. Agak sedikit kurang dibandingkan dengan sebelumnya 

c. Kurang di bandingkan sebelumnya 

d. Tidak pernah sama sekali 

3. Saya menyalakan diri saya sendiri saat sesuatu terjadi tidak sebagaimana 
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mestinya 

a. Ya, tiap saat 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak terlalu sering 

d. Tidak pernah sama sekali 

4. Saya merasa cemas atau merasa kuatir tampa alasan yang jelas 

a. Tidak pernah sama sekali 

b. Jarang-jarang 

c. Ya, kadang-kadang 

d. Ya, sering sekali 

5. Saya merasa takut dan panik tampa alasan yang jelas 

a. cukup sering 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak terlalu sering 

d. Tidak pernah sama sekali 

6. Segala sesuatunya terasa sulit untuk di kerjakan 

a. Ya, hampir setiap saat saya tidak mampu menanganinya 

b. Ya, kadang-kadang saya tidak mampu menangani seperti biasanya 

c. Tidak terlalu, sebagian besar berhasil saya tangani 

d. Tidak pernah, saya mampu mengerjakan segala sesuatu dengan baik 
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7. Saya merasa tidak bahagia sehingga mengalami kesulitan untuk tidur 

a. Ya, setiap saat 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak terlalu sering 

d. Tidak pernah sama sekali 

8. Saya merasa sedih dan merasa diri saya menyedihkan 

a. Ya, setiap saat 

b. Ya, cukup sering 

c. Tidak terlalu sering 

d. Tidak pernah sam sekali 

9. Saya merasa tidak bahagia sehingga menyababkan saya menangis 

a. Ya, setiap saat 

b. Ya, cukup sering 

c. Disaat tertentu saja 

d. Tidak pernah sam sekali 

10. Muncul pikiran untuk menyakiti saya sendiri 

a. Ya, cukup sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang sekali 

d. Tidak pernah sama sekali 

Tanggal : ………….. 
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KD 

(R) 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 Hari ke-7 

A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H 

1                             

2                             

3                             

4                             

5                             

6                             

7                             

8                             

9                             

10                             

11                             

12                             

13                             

14                             

15                             
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KD 

(R) 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 Hari ke-7 

A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H A  B C  D E  F G  H 

16                             

17                             

18                             

19                             

20                             

21                             

22                             

23                             

24                             

25                             

26                             

27                             

28                             

29                             

30                             
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KD   : Kode 

(R)   : Responden 

1. Poin 1   : Durasi (1) 

A  : Di lakukan 15-20 menit (skor 1) 

B   : Di lakukan < 15-20 menit (skor 0) 

2. Poin 2   : Frekuensi (1) 

C   : Di lakukan 2x sehari (skor 1) 

D   : Di lakukan < 2x sehari (skor 0) 

3. Poin 3   : Tetes (1) 

E   : Di lakukan 3-5 tetes (skor 1) 

F   : Di lakukan < 3-5 tetes (skor 0) 

4. Poin 4   : Jam (1) 

G   : Di lakukan pada jam 8.00 pagi dan 20.00 malam (skor 1) 

H   : Tidak dilakukan pada jam 8.00 pagi dan 20.00 malam (skor 0) 

5. Jika di lakukan semua maka skor total : 28 
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Lampiran 1.8 Surat balasan izin penelitian 
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Lampiran 1.9 Surat pernyataan cek judul 
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Lampiran 1.10 Lembar uji etik penelitian 
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Lampiran 1.11 Lembar bimbingan (pembimbing 1) 
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Lampiran 1.12 Lembar bimbingan (pembimbing 2) 
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Lampiran 1.13 Tabulasi data umum 

 

NORESPONDE

N 

USI

A 

PENDIDIKA

N 

PEKERJAA

N 

PENDAMPIN

G NIFAS 

JENIS 

PERSALINA

N 

R1 1 2 2 2 2 

R2 2 2 1 2 1 

R3 2 2 1 2 2 

R4 2 1 1 2 1 

R5 1 2 1 2 2 

R6 1 3 1 2 1 

R7 1 2 2 2 2 

R8 1 1 1 2 1 

R9 1 2 1 2 2 

R10 2 1 2 2 2 

R11 1 2 2 2 2 

R12 1 3 2 2 1 

R13 1 3 1 2 1 

R14 1 2 2 2 1 

R15 2 2 1 2 2 

R16 1 3 2 2 1 

R17 1 3 2 2 2 

R18 1 3 1 2 2 

R19 1 2 1 2 1 

R20 1 3 2 2 1 

R21 1 1 1 2 2 

R22 1 1 1 2 2 

R23 1 2 2 2 2 

R24 1 2 2 2 1 

R25 1 2 1 2 1 

R26 2 1 1 2 2 

R27 1 2 1 2 1 

R28 1 3 2 2 1 

R29 1 1 1 2 2 

R30 1 2 2 2 2 
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Lapiran 1.14 Hasil kuesioner pre-test 

 

R X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 SKOR KATEGORI 

R1 0 1 1 1 1 2 0 3 1 2 12 SEDANG 

R2 0 1 0 0 2 2 3 0 0 1 9 RINGAN 

R3 0 1 0 0 2 2 0 3 1 2 11 SEDANG 

R4 1 1 0 1 2 2 0 0 0 2 9 RINGAN 

R5 2 1 2 1 1 2 0 0 1 2 12 SEDANG 

R6 0 1 2 2 3 2 0 0 1 0 11 SEDANG 

R7 1 1 1 1 2 2 1 0 0 0 9 RINGAN 

R8 0 1 1 2 3 0 1 1 0 0 10 SEDANG 

R9 1 3 2 2 3 1 1 0 0 1 14 BERAT 

R10 0 2 1 1 2 2 2 0 1 0 11 SEDANG 

R11 1 3 1 1 1 1 1 0 1 0 10 SEDANG 

R12 0 0 1 2 2 1 1 0 0 0 7 RINGAN 

R13 0 1 1 2 0 1 0 2 1 0 8 RINGAN 

R14 0 1 2 1 3 1 2 1 0 0 11 SEDANG 

R15 1 3 0 0 1 0 1 1 0 0 7 RINGAN 

R16 0 1 2 2 1 2 1 1 0 0 10 SEDANG 

R17 1 1 3 1 1 0 1 2 0 0 10 SEDANG 

R18 0 1 1 2 1 1 2 1 0 0 9 RINGAN 

R19 0 2 3 1 1 0 1 1 1 0 10 SEDANG 

R20 0 0 3 2 2 0 2 1 0 2 12 SEDANG 

R21 0 0 1 2 0 1 1 1 0 0 6 RINGAN 

R22 1 3 2 1 1 0 2 1 0 0 11 SEDANG 

R23 0 2 0 1 1 0 1 0 0 0 5 RINGAN 

R24 1 2 1 2 1 0 2 0 1 0 10 SEDANG 

R25 0 3 3 2 1 0 1 0 0 2 12 SEDANG 

R26 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 8 RINGAN 

R27 0 2 3 3 2 1 2 1 0 0 14 BERAT 

R28 0 0 1 2 1 1 1 0 0 0 6 RINGAN 

R29 1 0 1 1 3 1 2 1 0 0 10 SEDANG 

R30 0 3 1 2 1 0 1 2 0 0 10 SEDANG 

 

11 42 41 43 46 29 35 23 9 14 

  

 

0,3 1,4 1,3 1,4 1,5 0,9 1,1 0,7 0,3 0,4 
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Lampiran 1.15 Hasil kuesioner post-test 

 

R X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 SKOR KATEGORI 

R1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 7 RINGAN 

R2 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 5 RINGAN 

R3 0 1 0 0 2 1 0 2 1 1 8 RINGAN 

R4 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 5 RINGAN 

R5 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 RINGAN 

R6 0 1 1 1 2 0 0 0 1 0 6 RINGAN 

R7 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4 RINGAN 

R8 0 1 0 1 2 0 1 0 0 0 5 RINGAN 

R9 1 2 2 2 2 1 1 0 0 1 12 SEDANG 

R10 0 2 1 0 0 2 2 0 0 0 7 RINGAN 

R11 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4 RINGAN 

R12 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 3 RINGAN 

R13 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 4 RINGAN 

R14 0 0 1 0 2 1 1 0 0 0 5 RINGAN 

R15 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 3 RINGAN 

R16 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 5 RINGAN 

R17 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 RINGAN 

R18 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 RINGAN 

R19 0 0 2 1 1 0 0 0 0 0 4 RINGAN 

R20 0 0 2 2 2 0 2 0 0 0 8 RINGAN 

R21 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 3 RINGAN 

R22 1 0 2 1 1 0 1 0 0 0 5 RINGAN 

R23 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 RINGAN 

R24 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 5 RINGAN 

R25 0 1 1 2 1 0 1 0 0 0 6 RINGAN 

R26 0 0 0 1 0 1 2 0 0 0 4 RINGAN 

R27 0 2 2 2 2 0 2 1 0 0 11 SEDANG 

R28 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 4 RINGAN 

R29 1 0 1 1 2 1 1 1 0 0 8 RINGAN 

R30 0 1 1 2 0 0 1 2 0 0 7 RINGAN 

 

6 22 27 26 32 12 25 9 4 6 

  

 

0,2 0,7 0,9 0,8 1 0,4 0,8 0,3 0,1 0,2 
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Lampiran 1.16 Lembar hasil observasi 

 

RESPONDEN H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 TOTAL 

  R1 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R2 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R3 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R4 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R5 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R6 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R7 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R8 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R9 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R10 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R11 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R12 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R13 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R14 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R15 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R16 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R17 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R18 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R19 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R20 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R21 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R22 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R23 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R24 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R25 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R26 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R27 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R28 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R29 4 4 4 4 4 4 4 28 

 

 

R30 4 4 4 4 4 4 4 28 
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Lampiran 1.17 Hasil SPSS data umum 

 

Statistics 

  

USIA PENDIDIKAN PEKERJAAN 

PENDAMPING_

NIFAS 

JENIS_PERS

ALINAN 

N Valid 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 

 

USIA 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 TAHUN 24 80.0 80.0 80.0 

31-45 TAHUN 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PENDIDIKAN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD-SMP 7 23.3 23.3 23.3 

SMA 

PT 

15 

8 

50.0 

26.7 

50.0 

26.7 
100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 17 56.7 56.7 56.7 

BEKERJA 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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PENDAMPING NIFAS 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid ADA 30 100.0 100.0 100.0 

 

JENIS_PERSALINAN 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SPONTAN 14 46.7 46.7 46.7 

SC 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 1.18 Hasil SPSS data khusus 

 

PRE_TEST 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid RINGAN 11 36.7 36.7 36.7 

SEDANG 17 56.7 56.7 93.3 

BERAT 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

POST_TEST 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid RINGAN 28 93.3 93.3 93.3 

SEDANG 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PEMBERIAN_AROMA_TERAPI 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid PATUH 30 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 1.19 Hasil Crosstabulation 

PRE_TEST * POST_TEST Crosstabulation 

   POST_TEST 

Total    RINGAN SEDANG 

PRE_TEST RINGAN Count 11 0 11 

% within PRE_TEST 100.0% .0% 100.0% 

SEDANG Count 17 0 17 

% within PRE_TEST 100.0% .0% 100.0% 

BERAT Count 0 2 2 

% within PRE_TEST .0% 100.0% 100.0% 

Total Count 28 2 30 

% within PRE_TEST 93.3% 6.7% 100.0% 
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Lampiran 1.20 Hasil uji wilcoxon sign rank 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

POST_TEST - PRE_TEST Negative Ranks 19a 10.00 190.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 11c   

Total 30   

a. POST_TEST < PRE_TEST    

b. POST_TEST > PRE_TEST    

c. POST_TEST = PRE_TEST    

 

Test Statisticsb 

 POST_TEST - 

PRE_TEST 

Z -4.359a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 1.21 Hasil uji validitas kuesioner 

 

Correlations 

  VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 

VAR

0000

1 

Pearson 

Correlation 
1 .780

**
 .720

**
 .720

**
 .657

**
 .720

**
 .383 .720

**
 .657

**
 .650

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .002 .000 .096 .000 .002 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

2 

Pearson 

Correlation 
.780

**
 1 .915

**
 .915

**
 .657

**
 .915

**
 .574

**
 .720

**
 .657

**
 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 .008 .000 .002 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

3 

Pearson 

Correlation 
.720

**
 .915

**
 1 1.000

**
 .601

**
 1.000

**
 .509

*
 .655

**
 .601

**
 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .005 .000 .022 .002 .005 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

4 

Pearson 

Correlation 
.720

**
 .915

**
 1.000

**
 1 .601

**
 1.000

**
 .509

*
 .655

**
 .601

**
 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .005 .000 .022 .002 .005 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

5 

Pearson 

Correlation 
.657

**
 .657

**
 .601

**
 .601

**
 1 .601

**
 .628

**
 .857

**
 1.000

**
 .908

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .005 .005  .005 .003 .000 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

6 

Pearson 

Correlation 
.720

**
 .915

**
 1.000

**
 1.000

**
 .601

**
 1 .509

*
 .655

**
 .601

**
 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005  .022 .002 .005 .005 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

7 

Pearson 

Correlation 
.383 .574

**
 .509

*
 .509

*
 .628

**
 .509

*
 1 .848

**
 .628

**
 .798

**
 

Sig. (2-tailed) .096 .008 .022 .022 .003 .022  .000 .003 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

8 

Pearson 

Correlation 
.720

**
 .720

**
 .655

**
 .655

**
 .857

**
 .655

**
 .848

**
 1 .857

**
 .925

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .002 .000 .002 .000  .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0000

9 

Pearson 

Correlation 
.657

**
 .657

**
 .601

**
 .601

**
 1.000

**
 .601

**
 .628

**
 .857

**
 1 .908

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .005 .005 .000 .005 .003 .000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

VAR

0001

0 

Pearson 

Correlation 
.650

**
 .650

**
 .600

**
 .600

**
 .908

**
 .600

**
 .798

**
 .925

**
 .908

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .005 .005 .000 .005 .000 .000 .000  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Lampiran 1.22 Dokumen penelitian 
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Lampiran 1.23 Surat keterangan bebas plagiasi 
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Lampiran 1.24 Digital Receipt 
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Lampiran 1.25 Hasil Turnitin 
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Lampiran 1.26 Surat pernyataan kesediaan unggah 

 

SURAT PERYATAAN KESEDIAAN UNGGAHAN SKRIPSI  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Cindy Nur Fatikha 

NIM   : 213210113 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

  

 Demi Pengembangan Ilmu Pengetahuan Menyetujui Untuk Memberikan 

Kepada Itskes Insan Cendekia Medika Jombang Hak Bebas Royalitas Non Eklusif 

(Non Eklusive Royalty Free Right) Atas “Pengaruh Aromaterapi Minyak Sereh 

(Cymbopogon citratus) terhadap Kejadian Postpartum blues Di Puskesmas 

Payaman Kecamatan Solokuro Lamongan”. 

 Hak Bebas Royalitas Non Eklusif ITSKES Insan Cendekia Medika Jombang 

Berhak Menyimpan Alih SKRIPSI/media/format, Mengolah Dalam Bentuk 

Pangkalan Data (Database), Merawat Skripsi, Dan Mempublikasikan Tugas Akhir 

Saya Selama Tetap Mencantumkan Nama Saya Sebagai Penulis/Pencipta Dan 

Pemilik Hak Cipta. 

 Demikian Pernyataan Ini Saya Buat untuk Dapat Digunakan Sebagai 

Mestinya 

 

 

 

Jombang, 15 Desember 2024 

Yang Menyatakan 

 

 

 

Cindy Nur Fatikha 

                                                                                                            213210113 


